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iNTISARI 

Perkembal1gan ilmu pengetahuan, khususnya bidang teknik sipil menuntut 
teknologi beton yang lebih baik. Dinding yang dipakai dalam suatu bangunan 
terutama untuk gedung ataupun perumahan biasanya menggunakan batako atau bata 
merah. Dalam penelitian ini dicoba beton s{Yf(~/(}am ringan sebagai alternatif 
pengganti batako dan bata merah. Variasi campuran bahan untllk beton styrofoam 
ringan yang digunakan daiam penelitian ini, yaitu semen: pasir, 1 : 3 dan 1 : 4. 
Penelitian dengan menggunakan bahan tarnbah styrofoam sebagai pengganti agregat 
kasar pemah dilakukan oleh Maria Salet (1990), Hunaiti (1997) dan Fani Darmawan 
(2004) dengan menggunakan campuran bahan yang berbeda-beda. 
Penelitian yang dilakukan melipllti perneriksaan berat jenis, pengujian kuat tekan 
silinder beton s;yr(~foam ringan, pengujian kuat tekan seukuran batako, pengujian 
modulus 0/ rupture dan pemeriksaan harga bahan per meter Kubik. Pengujian beton 
styrrioam ringan dilakllkan setelah berumur 28 hari. . 
Hasil.pengujian diperoleh berat jenis bata yang disusun seukuran batako 1.752 tim 3

, 

beratjenis batako 1.937 t/m 3
, beratjenis styr(?!()am 1: 3 sebesar 1.115 tlm3

, berat 
jenis beton 'styrofoam ringan 1 : 4 sebesar 1.191 tim:>, kuat tekan bata yang disusun 
seukuran batako 2.550 MPa, kuat tekan beton styrc?!ham ringan 1 : 3 dengan ukuran 
silinder 1.846 MPa, kuat tekan beton stYJ"{?!()()!1l ringan 1 : 4 dengan ukuran silinder 
1.764 MPa, kuat tekan beton styn!!(J(llll ringan I : 3 dengan ukuran batako 2.042 
MPa, kuat tckan bcton st)!J"(!!()(/lll ringan 1 : 4 dcngan ukuran batako 1.281 MFa, kuat 
tckan batako 4.945 MPa, kllai Ientllr bata yang disusun seukuran batako 1.495 ivIPa, 
kuat lentur beton s(yrq!oolll ringan I : 3 dengan ukuran batako 0.911 MPa, kuat 
lentur beton styrc~!h().m ringan I : 4 dcngan ukuran batako 0.383 MPa, kuat lentur 
batako 0.878 MPa, harga bahan per meter kubik bata disusun batako Rp. 156,920, 
harga bahan per meter Kubik balako Rp. 258,595, harga bahan per meter kubik beton 
."tyrq!()am ringan I : 3 Rp. 327,345, harga bahan per meter Kubik beton styrofoam 
ringan 1 : 4 Rp. 306,345. 

Kata kunci : stvrojho!1l, dinding.- . ~ 

Ii 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kebutuhan beton dalam bidang teknik sipil terus bertambah, dan dituntut 

teknologi beton yang lebih baik. Dalam teknologi beton dikenal ada beberapa jenis 

beton antara lain: beton normal, beton ringan, dan beton berat. Dikatakan beton 

nonnal apabila mempunyai berat 2400 kg/m3
, beton ringan mempunyai berat kurang 

dari 1800 kg/m3 dan beton berat mempunyai berat lebih dari 2800 kg/m3
. 

Kebutuhan beton untuk struktur dalam bidang teknik sipil khususnya saat ini 

terus bertambah. Dengan meningkatnya taraf perekonomian dan pesatnya 

pertumbuhan penduduk maka kebutuhan akan tempat tinggal sangat meningkat pula. 

Terbatasnya ketersediaan material bangunan tradisional (kayu dan bambu) terdapat 

kecenderungan membangun rumah dengan dinding tembok. 

Ada berbagai macam bahan utama dinding tembok, diantaranya bata dan 

batako. Batako banyak dipakai sebagai komponen dinding baik dinding struktural 

maupun dinding non struktural. Oi pasaran, bahan batoko ini dibuat dari pasir 

sebagai salah satu bahan penyusunnya yang sulit dicari khususnya didaerah 

Kalimantan, bahan bata dibuat dari tanah subur sebagai salah satu bahan 

penyusunnya yang semakin lama semakin sedikit jumlahnya. Sebagai altematif 

pengganti batako dan bata ini dibuat dari bahan beton styrofoam ringan sebagai 

bahan penyusun untuk dibuat ukuran batako. 



2 

Ada beberapa keuntungan komparatif dari penggunaan beton styrofoam ringan 

ini jika dibandingkan dengan bahan bangunan lainnya, misalnya batako dan batu 

batao Keuntungan beton styrofoam ringan antara lain: 

1.	 Berat jenis ringan yaitu 1100-1150 kg/m3 dibandingka..n dengan batako 2200 

kg/m3 dan bata 1700 kg/m3
. 

2.	 Kedap suara dan kedap air. 

3.	 Mudah dalam pengerjaan/pembuatan. 

4.	 Ukurannya seragam. 

5.	 Mutunya seragam apabila dibuat dengan cara yang sama. 

6.	 Cukup kuat, dan awet. 

7.	 Mudah dipasang dan rapi. 

8.	 Secara kuantitatif jumlah batako yang diperlukan per m2 luas tembok lebih 

sedikit dibanding dengan batu batao 

Pada haklkatnya fungsi dinding tembok adalah sebagai selimut/lapisan terluar 

bangunan dan membentuk polalpenyekat ruangan (fungsi non-struktural), tetapi pada 

bangunan rumah sederhana (non-engineered) dinding tembok juga berfungsi untuk 

menahan beban atap (fungsi struktural). Dengan demikian pada bangunan non­

engineered dinding tembok berfungsi ganda yaitu fungsi struktural dan non­

struktural. Fungsi struktural dinding tembok tersebut dapat diuraikan menjadl riga 

macam yaitu: 

1.	 Menahan gaya tekan. 
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2.	 Menahan gaya lentllL 

3.	 Menahan gaya geser. 

Oleh karena itu suatu dinding tembok harus mampu melayani/mendukung 

ketiga fungsi struktur tersebut, jika tidak terpenuhi implikasinya akan terjadi 

kegagalan tembok, yaitu berupa retak-retak, hancur pada bagian tertentu dan 

keruntuhan. Fenomena ini juga dapat dijumpai pada rumah-rumah sederhana (non-

engineered) yang dibangun tanpa perencanaan dan pada saat bangunan terkena beban 

gempa. 

1.2. Rumusan Masalah 

Pada penelitian Inl batako yang dibuat bukanlah seperti yang biasa dibuat 

selama ini (batako yang terbuat dari campuran semen, pasir, dan air). Batako yang 

dibuat dalam penelitian 1111 terbuat dari beton stYI'(~/(){'lln ringan yaitu carnpuran 

semen, paslr, styr(doa/11 dan air. Pemakaian styt(~f()(lIn 1111 dipilih karena apabila 

slldah menjadi beton mcmpunyai beratjenis yang ringan jika dibandingkan dengan 

batako atau batao 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan utama dari penelitian 1111 adalah untuk mengetahui sejauh mana 

pengaruh penambahan styt(~f()am terhadap: 

1.	 Hasil penelitian dibandingkan dengan batu bata yang diplester seukuran 

batako dan batako. 

2.	 Untuk mengetahui perbandingan vanaSl campuran beton styrofoam nngan 

yang tepat untuk diaplikasikan scbagai dinding. 
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3.	 Unillk IIll;ngeiahui plOsclliusc kcku<liulI, berat darl harga antara bata yang 

diplester seukuran baiuko, beton siyrc~l()am ringan dan batako. 

1.4. Manfaat reneiitian 

Dari hasil penelitian diharapkan dapat diketahui besarnya kuat tekan silinder 

beton, kuat tekan batako dari bahan penyusun beton styrofoam ringan dan kuat lentur 

dari hahan penyusun beton slyrofoam ringan, serta kemungkinan dapat diaplikasikan 

sebagai dinding altematif pengganti bata atau batako. 

1.5. BatasaIi Masaiah 

Agar penelitian ini tidak menyimpang dari tujuan maka peneiitian ini dibatasi 

pada pennasalahan berikut: 

i.	 Batako yang dipakai adaiah jenis batako rakyat yang mempunyai ukuran 

lOx20x40 em. 

2.	 Bata disusun seukuran butako dengan cara dipiester. 

3.	 Beton styrq/oum ringan dibuat seukuran batako. 

4.	 Tinjauan pada kuat tekan siiinder beton slyrc?!i)(1J11 ringan, kuat tekan 

seukuran balako dan Kuat lenlllI' seukuran batako. 

5.	 Semen yang digunakan adalah semen Nusuntara tipe 1 (50kg/zak). 

6.	 Pasir yang digllnakan dari daerah Sieman. 

7.	 Air yang digllnakan dari Lab. BKT Fakuitas Teknik Sipii dan Perencanaan. 

8.	 S'lyrr4iJUI/i yang digunakan InemplinyHi diHrneter 1 - 4 nun. 
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9.	 Digunakan 2 vat'ias! campurarl bahan untuk beton s{Jm?!()am ringan, yaitu 

semen paSlr, 3 Liengan volume siyn?f{JUm 58.574 % dan I : 4 dengan 

volume siyny'()am 50.882 ~/(l. 

10.	 Faktor air semen yang digllnakan adaiah 0.6. 

11.	 Benda uji silinder helot! sryrofi)(/III ringan untuk setiap variasi terdiri dari 10 

sampei sehinggajumlah totalnya ada 20 sampe1. 

i 2.	 Benda uji lIntuk kuat tekan seuKlIran batako dari bahan penyusun betan 

sryndiJaI71 ringan untuk setiap variasi terdiri dari i 5 sampei sehingga jumlah 

totalnya 30 sanlpe1. 

i 3. Benda uj i untuk kllat kntur sellkuran batako dari bahan penyusufi betan 

Siyn?J()wn ringan lIntuk setiap variasi terdiri dari 5 sampei sehingga jumlah 

totalnya iO sampel. 

14. Benda uji untuk kuat tekan batako ada ]5 sampel. 

15. Benda uj i untuk kuat kntur batako ada 5 sampel. 

16. Benda uji unluk kuat tekan bata seukuran batako ada dari 15 sampel. 

17.	 Benda uji unluk kuat lentur bata seukuran batako ada dari 5 sampel. 

18. Jumlah Total semua benda lIji 100 sam pel 

19. Batako diambil dati PT. DIAMOND, JI. Magelang. 

20.	 Perawatan betan dengan cara benda uj i ditutupi karung goni lalu disiram air. 

21. Pengujian dilakukan setelah benda uji berumur 28 hari. 

22. Penelitian dilakukan dj Lab. BKT, Fakultas Teknik Sipil dan perencanaan 

UIl. 



BABII
 

TINJAUAN PUSTAKA
 

2.1. Beton 

Menurut PUBr 1982 pengertian beton adalah bahan yang diperoleh dengan 

cara mencampurkan agregat halus (pasir), agregat kasar (kerikil), air dan semen 

portland atau bahan pengikat hidrolis lain yang sejenis, dengan atau tanpa bahan 

tambah lain dengan perbandingan tertentu. 

Tjokrodimuljo (1996) menyatakan bahwa secara umum bahan penyusun beton 

dapat dibedakan menjadi dua, yaitu bahan aktif dan bahan pasif. Bahan yang bersifat 

pasif adalah agregat yang rneliputi agregat kasar dan agregat halus yang merupakan 

bahan pengisi sedangkan bahan aktif meliputi air dan semen yang merupakan bahan 

pengikat. 

Dalam perkembangannya beton diinginkan memiliki sifat-sifat khusus sesuai 

dengan tujuan pemakaian. Mehurut Tjokrodimuljo (1996) beton-beton ini misalnya 

beton normal, beton ringan, beton massa, ferosemen, beton serat, beton non-pasir 

beton siklop, beton hampa (Vacuum Concrete), mortar. Beton nonnal mempunyai 

berat 2400 kg/m3 dan beton ringan mempunyai berat kurang dari 1800 kg/m3
• 

Menurui Murdock (1986), berat jenis beton ringan berkisar antara 1360 - 1840 

kglm3 dan berat jenis 1850 kg/m3 dapat dianggap sebagai batas dari beton ringan 

yang sebenamya, meskipun nilai ini kadang-kadang melebihi. 

Maria Salet (1990) melakukan penelitian membuat beton ringan dengan 

menggunakan foam yang mempunyai herat jenis 50 kg/m 3 pada campuran beton 
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mortar dengan proporsi campuran: 340 kg semen, 70 kg pasir, 136 liter air dan 50 kg 

foam. Temyata mempunyai workability yang tinggi dan menghasilkan kuat tekan 

beton 2.25 - 2.75 MFa, kuat tarik 0.28 MFa dan modulus Young's (E) = 1506 MPa 

dengan berat jenis sebesar 600 kg/m3
. 

Hunaiti (1997) melakukan penelitian dengan menggunakan foam (busa) 

NEOPORE pada campuran beton mortar dengan rasio perbandingan semen : pasir 

adalah 1 : 3 dengan faktor air semen 0.5 dan ditambahkan dengan busa (foam) 

sebanyak 2% dari berat total campuran. Kuat tekan pada umur beton 28 hari sebesar 

12.11 MPa. 

Fani Dannawan (2004) melakukan penelitian dengan menggunakan styrofoam 

dengan diameter 4 mm, dengan proporsi campuran per m3 nya: 350 kg semen, 200 

kg pasir, 1 m3 styrofoam, dengan faktor air semen 0.45 menghasilkan berat jenis 

0.718 tlm3
, kuat tekan 1.519 MPa, modulus elastisitas 339.897 MPa, kuat 1ekat 

tulangan 2.824 MFa, modulus ofrupture 0.623 MPa. 

2.2. Batu Cetal{ Beton (Bataton) 

2.2.1 Defiuisi Janjenis balalull 

Menurut SIL0284-80 bata beton ialah suatu jenis unsur bangunan yang 

berbentuk bata yang dibuat dari bahan perekat hidrolis atau sejenisnya, air dan 

agregat, dengan atau tanpa bahan tambah lainnya yang tidak merugikan sifat bata 

beton itu. Dalam pengertian ini tercakup jenis-jenis bata bangunan yang terbuat dari 

tanah stabilisasi kapur atau semen (lime stabilized bricks or soil cement bricks), bata 

kapur tras, dan bata semen portland-pasir/agregat. 
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Dengan mengacu pada pengertian diatas, maka jems-Jenis bataton dapat 

dibedakan berdasarkan: 

1.	 Bahan susunnya. 

2.	 Bentuknya. 

3.	 Cara pembuatannya.
 

Berdasarkan bahan susunnya, dikenal jenis bataton sebagai berikut:
 

1.	 Batu cetak tanah (mud/soil/clay bricks). 

Batu cetak tanah ini berasal dari adukan tanah lembab (moist-soif) yang dicetak 

kemudian dikeringkan dengan atau tanpa dibakar. Batu cetak tanah yang dibakar 

lebih dikenal dengan nama bata merah (red brick). Batu cetak tanah merupakan 

bahan konstruksi yang paling tua dan masih digunakan hingga kini. Ada 

pendapat yang menyebutkan bahwa batu cetak tanah ini telah dipakai orang sejak 

tahun 3000 8M (Wilson,1918). 

2.	 nata adobl,; (adobe bricks). 

Bata adobe adalah bata yang dibuat dari adukan tanah liat dan paslr yang 

dicampur dengan potongan-potongan batang jerami atau rumput, dan kadang­

kadangjuga dicampur dengan kotoran hewan (Boen, tanpa tahun). 

3.	 Batu cetak kapur (lime stabilized bricks). 

Batu cetak kapur terbuat dari adukan tanah liat dengan kapur sebagai bahan 

pemantapnya. 

4.	 Batu cetak tras. 

Batu cetak tras terbuat dari adukan tanah hat dengan tras sebagai bahan 

pemantapnya. 
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5.	 Batu cetak tras-kapur. 

Batu cetak tras-kapur ini menggunakan tars dan kapur sebagai bahan pemantap 

untuk adukan tanah hat sebagai bahan dasarnya. 

6.	 Batu cetak tanah (soil cement bricks). 

Batu cetak jenis tanah ini menggunakan tanah lembab sebagai bahan dasamya 

dan semen sebagai bahan pemantapnya. 

7.	 Batu cetak tanah asphalt (soil a~phalt bricks). 

Batu cetak tanah ini dibuat dengan memantapkan adukan tanah liat dengan bahan 

asphalt. Batu cetak tanah jenis ini banyak digunakan sebagai bahan konstruksi 

kedap air. 

8.	 Batu cetak beton (batatonlconb/ock). 

Batu cetak beton atau conblock dibuat dari campuran adukan pasir/agregat atau 

pasir-agregat dengan semen sebagai bahan pemantapnya. 

9.	 Batu cetak beton-serat (bataton-serat). 

Batu cetak beton-serat dihasilkan dengan menambahkan potongan-potongan serat 

kedalam campuran adukan bataton. 

Dikalangan masyarakat umum semua jenis bataton diatas dikenal dengan 

sebutan batako. 

Dari segi bentuknya, secara garis besar bataton dapat dibedakan menjadi dua, 

yaitu: 
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1.	 Bata terlubang (Hollow blocksIHB). 

Menurut SIT 0284-80, bata beton berlubang adalah bata yang memiliki luas 

penampang lubang lebih dari 25% luas penampang batanya dan volume lubang 

lebih dari 25% volume bata seluruhnya. 

2.	 Bata pejal (solid blocks/SB). 

Menurut SII 0284-80, bata pejal adalah bata bata yang memiliki penampang pejal 

75% lebih luas penampang seluruhnya dan memiliki volume pejallebih dati 75% 

volume seluruhnya. 

Variasi bentuk dan ukuran bataton dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

~dil~~~ i~'
 
/"-. 

./ /'-._., /,-::, 

;~-~ ;~~;~fft~fi'I{~,
 
-" '.... ...., -

Gambar 2.1. Variasi bentuk dan ukuran bataton 

2.2.2 Klasifikasi bataton. 

SIL0284-80 mengklasifikasikan bataton menurut kuat tekannya sebagai 

berikut: 
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Tabel 2.1 Klasitlkasi Bataton (SI1.0284-80) 

~c:= =~= ........ ~= ........==~._~~~
 

,1 lVI' I" ft T P ~t'nJ' 'I. 7' l"EI",\A' ;"'J {K'glenl'}) ,IJ (. ~ l ,-" 'oj /",	 ~,j'li,..... 
~ B 2'-	 'Zr.;':' '.:.J	 :? . .J j 
~l 

B 40 > 40 

,: 8 70 1" > ?O 

8 -100 > 1001
 
~~ 

2,2,3 Syarat Mutu bataton (SIL0284-80) 

1.	 Pandangan Luar. 

Bata beton harus tidak terdapat retak-retak dan cacat, rusak-rusaknya siku satu 

terhadap siku yang lain, dan sudut rusaknya tidak boleh mudah direpihkan 

dengan kekuatanjari tangan. 

2.	 Dimensi dan Toleransi 

Dimcnsi bata beton pejal ialah seperti tertera pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.2. Dimensi dan Toleransi Bataton (SII. 0284-80) 

'r~-~~~"""'=='--------~~'~",--~-'-~~"'='--'..--.- - --.'._"- _.­-

Bata Beton PejaJ I, UJ-<Ut'2H1 Nominal::, Toleransr (rnm) 

:L­
.1
~! 

"jeniS 
tn,~s~~:Jc 1.;J.1 

__ r-=~:~~njang ---J 
"C"(' ,.-, I'-+ ),J 2: ..) 

Lebar 
'.,00·...,L,:, ..:; 

f 

I', 

Tebai 
100' 2'':' 

t--~-Sedcnq I 300 + 3 I' 150 + 3 100 + 2 
:1 - - ­ - -

:'l-- Keci: r--20o'~~--J-'-1 100.:: 2 : 80:: 2 
I I 

=:.=-=--._:::..-.:,:;,_=;:;;",-;-,,:=,~~.--:=,,:,:,:-,=;~=:::'-=;T::Z~~_-:==~:;-'-":=="T;T'~=-~-=-":'=;;;-;':;-_"":~·_-.- _ _ _. 

3.	 Syarat-syarat fisis 

Bata belun pejal haws mempunyai syarat - syarat fisis sepcrti tcrtcra pada 

TabeI2.3. 
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Tabel 2.3. Syarat-syarat fisis bataton (SII. 0284-80) 
--_...- • "._,- ===..,..,......,=!""="'=-.....':OO;=.:.=,;,;;.;;.::=_..I.,;.;.::;.:.=,.:.=-...::.;.:,;;::;;..-;-.t:,-;:"~,,,·='..,.:==-==-~~-'==~:-;-~.... -_&""- A- "j 

~Jata Seton k\uat Texan Min. (r(g/crn2) ,enyerapan Ir j 
,-- I 

-~'",... q,.',., I '1 k (0' I) '\?~~ja[ f<erata S Bata 11<11"-' L...-dtcl I j 11,a S. ,'10 '/0 • j 
1::< ?::;
.J ......... 2S 21 I --- ;j
I 

I j
i3 ·:\0 r -n 35: ~~ 

8 70 
-. ,.. .... ~,-

( '1...01 C.J 35 

8 'IGO '100 90 ! 25 1 
=,,=_~-h.=s::!>:= ! 

; 2.3. Bata Merah 

Bata merah adalah suatu unsur bangunan yang dibuat dari tanah hat dengan 

atau tanpa campuran bahan lajn, dibakar pada suhu tinggi hingga tidak hancur lagi 

bila direndam dalam air (Tjokrodimuljo, 1992). 

Bentuk umum dari bata merah adalah empat persegi panjang, bersudut siku~ 

siku, tajam dan permukaannya rata. Panjang bata merah umumnya dua kali lebamya. 

Adapun teba1nya sekitar setengah atau tiga perempat lebarnya. Ukuran tersebut 

dipilih agar batu merah dapat diangkat hanya dengan satu tangan tanpa alat bantu. 

Persyaratan Umum Bahan Bangunan Indonesia (PUBI - 1982) menetapkan ukuran 

standar bata merah sebagai berikut : 

1. Modul M - 5a : 190 x 90 x 65 mm. 

2. Modul M - 5b: 190 x 140 x 65 mm. 

3. Modul M - 6 : 230 x 110 x 55 mm. 

Berdasarkan kuat tekannya, PUBI - 1982 membagi bata merah ke dalam 

enam kelas, yaitu : kelas 25, kelas 50, kelas 100, kelas 150, kelas 200, dan kelas 250 

(dalam kg/cm2
). 
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Bata merah banyak digunakan sebagai komponen dinding mengingat jenisnya 

yang cukup rendah bila dibandingkan dengan komponen dinding lainnya, misalnya 

batu cetak beton. Dari hasil pengujian berat jenis terhadap bata merah yang 

didatangkan dari daerah pleret, klaten, jawa tengah, diperoleh nilai berat jenis rata-

rata dari 5 buah bata merah yang diuji sebesar 1758 kg/m3
. 

2.4. Styrofoam 

Styrofoam termasuk dalam kategori polimer sintetik dengan berat molekul 

tinggi. Polimer sintetik berbahan baku monomer berbasis elilena serta berbagai 

turunannyayang berasal dari perengkahan minyak bumi. Styrofoam hanya sebuah 

nama dalam dunia perdagangan, nama sesungguhnya adalah polystyrene atau 

poli(jeniletena) dalam bentuk foam. Peniletena atau styrene dapat dipolimerkan 

dengan menggunakan panas, sinar ultraviolet, atau katalis. Poli(jeniletena) 

merupakan bahan termo plastik yang bening (kecuali jika ditambahkan pewama atau 

pengisi), dan dapat dihmakkan pada suhu sekitar 1000e; Po!i(jrmiletena) tahan 

terhadap asam, basa, dan zat pengarat (korosif) lainnya, tetapi mudah larut dalam 

hidrokarbon aromatik dan berklor. Dalam propanon (aseton) poli(jeniletena) hanya 

mcnggcmbung. Pcnyinaran dalam waktu lama oleh sinar ultra-ungu, sinal putih, atau 

panas, sedikit mempengaruhi kekuatan dan ketahanan polimer terhadap panas., 

Poli(jeniletena) berbusa atau styrofoam diperoleh dari pemanasan poli(jeniletena) 

yang menyerap hidrokarbon volatil. Ketika dipanasi oleh kukus (steam), butiran akan 

melunak, dan penguapan hidrokarbon di dalam butiran akan menyebabkan butiran 

mengembang (Cowd, 1991). 
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LANDASAN TEORI 

3.1. Kuat tekan beton 

Beton sebagai bahan bangunan diperoleh dengan mencampurkan semen 

portland, air dan agregat dengan perbandingan tertentu. Pencampuran dilakukan 

sampai wama adukan tampak rata, kelecekan yang cukup (tidak cair dan tidak padat) 

dan tampak campurannya juga homogen. Campuran tersebut bilamana dituang 

didalam cetakan kemudian dibiarkan maka akan mengeras seperti batuan. 

Pengerasan itu terjadi karena adanya peristiwa reaksi antara air dan semen, yang 

berlangsung selama waktu yang panjang dan akibatnya campuran itu selalu 

bertambah keras setara dengan umurnya. Didalam adukan beton, air dan semen 

membentuk pasta yang disebut pasta semen. Pasta ini selain mengisi pori-pori 

diantara butiran-butiran agregat hal us juga sebagai p~rekat atau pengikat selama 

dalam proses pengerasan, sehingga butiran-butiran agregat saling terikat dengan kuat 

dan terbentuklah suatu massa yang kompak atau padat. 

.Dalam pembualan l:ampuran belon ada beberapa hal yang mempengaruhi kekuatan 

beton antara lain: 

a. Faktor air semen (fas) 

Faktor air semen adalah perbandingan antara berat air dengan berat semen. 

Bahwa semakin rendah nilai fas semakin tinggi kuat tekannya. Namun pada 

kenyataannya pada suatu nilai faktor air - semen tertentu, semakin rendah niiai 

fas, kuat tekan betonnya semakin rendah, karena dengan fas terlalu rendah 

14
 



------

15 

adukan beton sulit dipadatkan. Dengan demikian ada nilai fas tertentu yang 

optimum yang menghasilkan kuat tekan beton maksimum, lihat GambaI' 3.1. 

1\/ideal 

dipadatl<an dengan alat getarI 
dipadatkan deogan tangan
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Faktor air - semen 

Gambar 3.1. Hubungan faktor air semen dan kuat tekan beton 

(Tjokrodimuljo, 1996) 

b. Umur beton 

Kuat tckan beton bertambah sesuai dengan bcrtumbahnya wnur beton. 

Kecepatan bertambahnya kekuatan beton tersebut sangat dipengamhi berbugui 

faktor antara lain fas dan suhu perawatan. Semakin tinggi fas semakin lambat 

kenaikan kekuatan betonnya dan semakin tinggi suhu perawatan semakin cepat 

kenaikan kekuatan betonnya, lihat GambaI' 3.2. 
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Gambar 3.2. Diagram umur dan kuat tekan beton 

(Tjokrodimuljo, 1996) 

c. .Tenis Semen 

Setiap jenis semen mempunyai laju kenaikan kekuatan yang berbeda. 

Pemakaian semen pozzolan, pada umur 28 hari kuat tekannya kbih rendah dar! 

pada beton normal, tetapi setelah umur 90 hari kuat tekannya dapat lebih tinggi, 

sehingga penggunaan atau pemilihan jenis semen tergantung pada fungsinya, 

lihat Gambar 3.3. Semen portland dibagi menjadi 5 jenis, yaitu: 

Jenis I Semen portland untuk penggunaan UmUlTI yang tidak memerlukan 

persyaratan khusus seperti yang diisyaratkan padajenis semen lain. 

.Tenis II : Semen portland yang dalam pcnggunaannya memerlukan ketahanan 

terhadap sulfat dan panas hidrasi sedang. 
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Jenis III: Semen portland yang dalam penggunaannya menuntut persyaratan
 

kekuatan awal yang tinggi setelah pengikatan terjadi.
 

Jenis IV: Semen portland yang dalam penggunaannya menuntut persyaratan
 

panas hidrasi yang rendah.
 

Jenis V: Semen portland yang dalam penggunaannya menuntut persyaratan
 

sangat tahan terhadap sulfat.
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Gambar 3.3. Kuat tekan beton untuk berbagai jenis semen 

(Tjokrodimuljo, 1996) 
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/,ltl;~l'_. 

d. Jumlah Semen 

Jumlah kandungan semen berpengaruh terhadap kuat tekan beton. Dalam 

kondisi fas yang sama beton dengan jumlah kandungan semen tertentu 

mempunyai nilai kuat tekan tertinggi. Bila jumlah semen yang digunakan terlalu 

sedikit dan jumlah air yang digunakan juga sedikit maka adukan beton akan sulit 

dipadatkan karella kekurangan air, sehingga kuat tekannya rendah, jika jumlah 

semen yang digunakan berlebihan dan penggunaan air yang berlebihan beton 

akan terlalu encer sehingga akan menjadi berpori, akibatnya kuat tekan beton 

rendah, lihat Gambar 3.4. 

40' I 

3S 

30 
01 

0.­
x; 

c 
.! 
] 
...41

Cl
 
::3
 
~ 

280 300 320 340 3SO 

.3 Z5 1 ! 

..,20 

Z40 260 

JUIllah seoen per Ileter kubik beton. kg 

Gambar 3.4. Pengaruh jumlah semen terhadap kuat tekan beton 

pada faktor air sama (Tjokrodimuljo, 1996) 
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e. Sifat Agregat 

Menurut Tjokrodimuljo (1996), sifat agregat yang paling berpengaruh 

terhadap kekuatan beton adalah berat jenis, berat satuan, serapan air, gradasi 

butiran, keausan dan kekerasan. 

3.2. Kuat Lentu r 

Beban-beban yang bekerja pada struktur, menyebabkan adanya Ientur dan 

defonnasi pada elemen struktur. Lentur pada balok merupakan akibat dari adanya 

regangan yang timbul karena adanya beban Iuar (Nawy, 1998). 

Bila suatu gelagar balok terletak diatas dua tumpuan sederhana, menenma 

beban yang menimbulkan momen lentur, maka akan terjadi defonnasi (regangan) 

lentur di dalam balok tersebut. Pada kejadian momen Ientur positif, regangan tekan 

terjadi pada bagian atas balok, dan pada bagian bawah penampang balok terjadi 

regangan tarik. Regangan-regangan ini menimbulkan tegangan tekan disebelah atas 

dan tegangan tarik di bagian bawah, yang harus ditahan oleh balok. Agar stabilitas 

terjamin, balok sebagai bagian daTi sistem, harus mampu menahan tegangan tekan 

dan tarik tersebut. 

Kuat Ientur pada balok homogen dan elastik dapat dihitung menurut mmus 

Ienturan seperti yang dikemukakan oleh Dipohusodo (1994) sebagai berikut: 

j ' =-M.e . 3.1 
J 

Keterangan:
 

f = Tegangan Lentur, MPa
 

M = Momen yang bekerja pada balok, Nmm 
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c = Jarak serat terluar terhadap garis netral, baik didaerah tekan maupun tank, mm 

I = Momen inersia penampang balok terhadap garis netral, mm4 

3.3. Kemudahan pengerjaan (Workabilitas) 

Sifat 1m merupakan ukuran dan tingakat kemudahan adukan untuk diaduk, 

diangkut, dituang dan dipadatkan. Perbandingan bahan maupun sifat bahan secara 

bersama-sama mempengaruhi sifat kemudahan pengerjaan beton segar. Tingkat 

kemudahan pengerjaan berkaitan erat dengan tingkat kelecakan (keenceran) adukan 

beton, rnakin cair adukan makin mudah cara pengerjaannya. Definisi workabilitas 

meliputi tiga sifat secara terpisah yaitu kompatibilitas, mobilitas dan stabilitas 

. (Murdock,	 1986). Unsur-unsur yang mernpengaruhi sifat kemudahan pengerjaan 

antara lain (Tjokrodimuljo, 1992) : 

a.	 Jum1ah air yang dipakai dalam campuran adukan beton. Makin banyak air yang 

dipakai makin mudah beton segar itu dikerjakan. 

b.	 Penambahan semen kc dalam campuran juga memudahkan cara pengerJaan 

adukan betonnya,karena pasti diikuti dengan bertambahnya air campuran untuk 

memperoleh nilai f.a.s tetap. 

c.	 Gradasi campuran pasir dan kerikil. Bila campuran pasir dan kerikil mengikuti 

gradasi yang telah disarankan oleh peraturan maka adukan beton akan mudah 

dikerjakan. 

d.	 Pemakaian butir-butir batuan yang bulat mempermudah cara pengerjaan beton. 

e.	 Pemakaian butir maksimum agregat yang dipakai juga berpengaruhi terhadap 

tingkat kemudahan pengerjaan. 

f.	 Cara pemadatan adukan beton menentukan sifat pengerjaan yang berbeda. 



21 

Bila cara pemadatan dilakukan dengan alat getar maka diperlukan tingkat 

kelecakan yang lebih rendah daripadajika dipadatkan dengan tangan. 

Ukuran yang biasa digunakan untuk mengetahui kelecakan suatu adukan adalah 

dengan mengukur nilai slam, (slump) pada beton dan nilai sebar pada mortar. 

Besarnya nilai slam yang dianjurkan adalah 5-12.5 em, sedangkan nilai sebar adalah 

57.5-117. Pemeriksaan kelecakan pada adukan bata beton adalah dengan cara 

meremas adukan dengan tangan menjadi bentuk seperti. bola (Aksa, tanpa tahun). 

Kelecakan yang baik adalah apbila bola adukan tidak pecah ketika dilepaskan dari 

kepalan tangan dan tidak meninggalkan bekas tangan. 

3.4. Uji KU3t Te)<an Silinder Beton 

Dari pengujian didapat l1ilai beban maksimum (P/IIaks). Kuat tekan beton ifc· ') 

dihitung dengan menggunakan persamaan: 

p 
l'e = lJ:aks ,3.2 

, (; 

Kcterangan: 

f' = kuat tekan beton, MPa 
. C 

P k = beban rnaksimurn, N ma s 

Ac == Iuas penampang, 111 111-
7 



22 

3.5. Uji Kuat Tekan (Compressive Strength) 

Pada pengujian ini bertujuan untuk mengetahui luas bidang tekan dan kuat 

tekan bata dari suatu batako, batako dari bahan penyusun beton styrofoam ringan, 

pasangan bata yang disusun batako. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 3.5. 

Kuat Tckan (C) = W '" 3.3 . A 

Keterangan: 

C = kuat tekan, kg/cm2 

W = beban maksimum, kg 

A = luas bidang tekan, cm2 

Beban 
Multiplek 9 mm 

//" 

Benda Uji 

Gambar 3.5. Pengujian Kuat Tekan 



3.6. lJji 1110dulus of rupture 

Pada pengujian Ill] bertujuan untuk mengetahui kekuatan lentur dari suatu 

batako, batako daTi bahan penyusun beton slyrofoam rjngan, pasangan bata yang 

disusun batako. Hal ini dapat dilihat dalam Gambar 3.6. 

I .... P I I . 4 . +-q·f
./1' = 8 .........................................3.4 

I 2 
6 b· 17 

Keterangan: 

f,. = modulus ofruplure, MPa 

P = beban maksimum, Nmm 

1= bentang bersih, mm 

q = berat sendiri beton, N/mm 

h = lebar balok, mm 

It - liIlggi baluk, LIlIll 

Behan 
Multiplek 9 lUlU 

Benda Uji 

Gambar 3.6. Penguj ian Inodulus (?lrufJlure 
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BABIV 

METODE PENELITIAN 

4.1. Penyediaan Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri: 

1.	 Semen Portland 

Semen Portland yang digunakan adalah semen jenis I yang diproduksi 

oleh PT. Semen Nusantara dengan berat 50 kg/zak, seperti terlihat pada 

Gambar 4.1. di bawah ini, 

Gambar 4.1. Semen Portland Nusantarajenis I 

2.	 Pasir 

Pasir yang digunakan adalah pasir dari daerah Sleman. 

3.	 Air 

Air yang digunakan adalah air dari Laboratorium BKT UII. 

4. Styrofoam 

Styrofoam yang dipakai mempunyai diameter 1 - 4 mm dan beratjenis 

styrofoam 14.2 kg/m3
, styrofoam tersebut diperoleh di toko yang ada di 

Yogyakarta, seperti terlihat pada Gambar 4.2. di bawah ini, 

24 
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Gambar 4.2. Styrofoam diameter 1 - 4 mm 

4.2.	 Peralatan yang digunakan 

Peralatan yang digunakan adalah: 

1. Mesin desak merk Controls. 

Mesin desak merk Controls mempunyai kapasitas maksimum 2000 

KN, berat mesin 800 kg, buatan milano-italy, tahun pembuatan 25/7/85. 

Gambar 4.3. Mesin desak merk Controls 
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2. Mesin desak tarik merk Shimadzu. 

Mesin desak tarik atau multi guna merk. Shimadzu UMH-30 

mempunyai kapasitas maksimum 30000 kg, tahun pembuatan 25/7/85. 

Gambar 4.4. Mesin desak tarik merk Shimadzu. 

3. Cetakan silinder beton. 

Cetakan Silinder beton yang digunakan mempunyai diameter 15 em 

dan tinggi 30 em, seperti terlihat pada Gambar 4.5. 



27 

Gambar 4.5. Cetakan silinder beton 

4. Cetakan batako. 

Cetakan batako yang digunakan untuk pembuatan benda uji batako 

dari bahan penyusun beton styr~foam ringan dibuat dan kayu kalimantan 

jenis bengkirai, mempunyai panjang 40 em, lebar 10 em dan tinggi 20 em, 

seperti terlihat pada Gambar 4.6. 

Gambar 4.6. Cetakan batako 

5. Timbangan. 

Timbangan yang digunakan mampu menahan beban maksimum 30 kg 

dengan ketelitian setiap 0.1 kg, s<::p<::rti terlihat pada Gambar 4.7. 
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Gambar 4.7. Timbangan 

6. Gelas ukur. 

Gelas ukur yang digunakan mempunyai kapasitas maksimum 1000 ml 

dan 500 ml dengan ketelitian 10 ml, seperti terlihat pada Gambar 4.8. 

Gambar 4.8. Gelas ukur 

7. Cetok, ember, canting, sekop. 

Cetok, ember, canting, sekop yang digunakan seperti terlihat pada 

Gambar 4.9. Untuk canting yang digunakan mempunyai kapasitas 1 liter. 



6(;
 



30 

4.3. Pelaksanaan Penelitian 

Jalannya penelitian secara keseluruhan dapat dilihat pada Gambar 4.9a. 

M u I a i 

T
 
~ ~ 

Persiapan bahan 
- Semen, pasir, styrofoam, air 1 

Pembelian bahan 
- Rata, batako 

Pembuatan benda uji 
- Beton styrofoam ringan 1 : 3 
- Beton styrofoam ringan 1 : 4 
- Bata diplester seukuran batako 

I
 
Pemeriksaan 
- Berat Jenis 

1
 
Pengujian 

- Kuat Tekan 
- Kuat Lentur 

Selesai 

Gambar 4.9a. Bagan alir pelaksanaan penelitian 
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1. Persiapan Bahan dan Cetakan benda uji 

Bahan-bahan yang dipersiapkan untuk pembuatan benda uji adalah 

semen portland jenis I, pasir, air, styrofoam dan eetakan yang dipersiapkan 

adalah eetakan silinder, eetakan batako. Peneampuran bahan untuk 

menghasilkan satu benda uji seukuran batako dengan panjang 40 em, lebar 10 

em, dan tinggi 20 em bisa dilihat pada Gambar 4.10. 

Gambar 4.10. Semen Portlandjenis I, pasir, styrofoam, air 

2. Pelaksanaan pembuatan benda uji 

Tahapan peneampuran bahan dilaksanakan seeara berurutan agar 

proses pengadukan dapat mudah dilaksanakan. Tahapan peneampuran yaitu 

semen, pasir, lalu semen dan pasir diaduk sampai rata/homogen, lalu air 

dimasukan dan diaduk sampai rata/homogen, setelah itu barn styrofoam 

dimasukan seeara bertahap tidak sekaligus. Tahapan peneampuran tersebut 

berlaku untuk penggunaan mesin ataupun manual. Tetapi dikarenakan mesin 

yang hams digunakan tidak tersedia di Laboratorium maka pengadukan 

dilakukan seeara manual. 
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Di bawah ini adalah gambar tahapan pencampuran bahan secara 

berurutan dan dilaksanakan dengan manual. 

Untuk tahapan pencampuran dengan menggunakan manual dapat 

dilihat pada Gambar 4.11,4.12,4.13, 4.14. 

Gambar 4.11. Tahap 1, semen dimasukan 

Gambar 4.12. Tahap 2, pasir dimasukan dan diaduk sampai rata/homogen 
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Gambar 4.13. Tahap 3, air dimasukan dan diaduk sampai rata/homogen 

Gambar 4.14. Tahap 4, styrofoam dimasukan dan diaduk sampal rata/homogen 

Setelah bahan-bahan yang dicampur homogen baik dengan 

menggunakan mesin atau manual lalu dituang ke dalam cetakan benda uji 

yang tahap pelaksanaannya dapat dilihat pada Gambar 4. 15, 4.16. 
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Gambar 4.15. Pengecoran untuk silinder beton 

Gambar 4.16. Pengecoran untuk seukuran batako 

Dibawah ini gambar benda uji Si1inder beton, batako dari bahan 

penyusun beton styrofham ringan, bata disusun seukuran batako dan batako, 

seperti terlihat pada Gambar 4.17, 4.18, 4.19, 4.20. 

Gambar 4.17. Benda uji silinder beton 
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Gambar 4.18. Benda uj i batako dari bahan penyusun beton styrofoam ringan 

Gambar 4.19. Benda uji bata yang disusun seukuran batako 

Gambar 4.20. Benda uji batako 
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3. Perawatan Benda uji 

Perawatan benda uji dilakukan dengan menggunakan karung goni 

yang dibasahi dengan air selama benda uji berumur 28 hari, seperti terlihat 

pada Gambar 4.21. 

Gambar 4.21. Perawatan benda uji 

4.	 Pelaksanaan Pengujian 

Pengujian dilakukan di Lab. BKT UII. Pelaksanann pengujian meliputi: 

a. Penguj ian Silinder beton 

Benda uji Silinder diuji setelah berumur 28 han. Sebelwn pengujian 

silinder beton dilakukan terlebih dahulu dilakukan pengukuran diameter, 

tinggi dan berat silinder beton. Untuk lebih jelasnya pelaksanaan pengujian 

silinder beton dapat dilihat pada Gambar 4.22,4.23. 
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Gambar 4.22. Pemasangan benda uji silinder pada alat uji 

Gambar 4.23. Benda uji silinder setelah diuji 

b. Pengujian Bata yang disusun seukuran batako 

Pengujian bata yang disusun batako meliputi dua pengujian yaitu uji 

desak dan uji lentur. Sebelum pengujian dilakukan terlebih dahulu dilakukan 

pengui<uran panjang, lebar dan tinggi benda uji. Untuk lebih jelasnya 

pelaksanaan pengujian bata yang disusun seukuran batako dapat dilihat pada 

Gambar 4.24, 4.25, 4.26, 4.27. 
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Gambar 4.24. Benda uji bata sebelum diuji desak 

Gambar 4.25. Benda uji bata setelah diuji desak 

Gambar 4.26. Benda uji bata sebelum diuji lentur 



39 

Gambar 4.27. Benda uji bata setelah diuji lentur 

c. Pengujian batako dari bahan penyusun beton styrofoam ringan 

Benda uji batako dari bahan penyusun beton styrofoam ringan diuji 

setelah berumur 28 hari. Pengujian batako dari bahan penyusun beton 

styrofoam ringan meliputi dua pengujian yaitu uji desak dan uji lentur. 

Sebelum pengujian dilakukan terlebih dahulu dilakukan pengukuran panjang, 

lebar dan tinggi benda uji. Untuk lebih jelasnya pelaksanaan penguJlan 

silinder beton dapat dilihat pada Gambar 4.28, 4.29, 4.30, 4.31. 

Gambar 4.28. Benda uji batako dari beton styrofoam sebelum diuji desak 
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Gambar 4.29. Benda uji batako dari beton styrofoam setelah diuji desak 

Gambar 4.30. Benda UJI batako dari beton styrofoam sebelum diuji lentur 

Gambar 4.31. Benda uj i batako dari beton styrofoam setelah diuji lentur 
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d. Pengujian batako 

Pengujian batako meliputi dua pengujian yaitu uji desak dan uji 

lentur. Sebelum pengujian dilakukan terlebih dahulu dilakukan pengukuran 

panjang, lebar dan tinggi benda uji. Untuk lebih jelasnya pelaksanaan 

pengujian silinder beton dapat dilihat pada Gambar 4.32, 4.33, 4.34, 4.35. 

Gambar 4.32. Benda uji batako sebelum diuji desak 

. 

Gambar 4.33. Benda uji batako setelah diuji desak 

~
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Gambar 4.34. Benda uji batako sebelum diuji lentur 

Gambar 4.35. Benda uji batako scldah diuji lerrtur 



BABV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

5.1. Pengamatan Benda lJji 

1.	 Pengamatan proscs pcngadukan 

Pada proses pengadukan, hal utama yang diamati adalah 

workahililylkemudahan pengadukan. Dalam menentukan faktor air semen 

beton slyr(~l()am ringan dilakukan dengan cara coba-coba dikarenakan untuk 

perbandingan semen: pasir telah ditentukan yaitu 1 : 3 dan 1 : 4 sehingga 

setelah berkali··kali melakukan percobaan ternyata faktor air semen yang 

dalam proses pengadukan mudah dilakukan adalah 0.6 untuk semua variasi. 

2.	 Pengamatan proses pencetakan 

Hal penting yang dieatat pada pengamatan proses pencetakan beton 

SZvrof'own ringan ini adalah bahwa dalam pencoran dilakukan 1/3 tinggi 

cetakan batako lalu dipadatkan dengan cara ditumbuk beralaskan cetok 

sampai semua sisinya rata dan padat, setelah itu dilakukan pencoran 2/3 

tinggi lal u dipadatkan dengan cara yang sama, setelah itu dilakukan pencoran 

terakhir setinggi cetakan lalu dipadatkan lagi. Maksud dilakukan pencoran 

secara bertahap tersebut adalah agar diperoleh pemadatan seoptimal mungkin. 

Hal penting lainnya yang dicatat pada pengamatan proses pencetakan 

adalah keluarnya air semen akibat penekanan. Peristiwa keluarnya air semen 

terbesar teljacli pada saat pencetakan benda uji beton SlyI'D/Dam ringan adalal1 

benda uji beton slyro/iJUm ringan dengan perbandingan semen: pasir (1 : 3). 

43
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benda uji beton s'tyrqf()am ringan dengan perbandingan semen: pasir (1 : 3). 

Keluarnya air semen ini akan mempengaruhi kuat tekan dan kuat lentur yang 

dihasilkan. 

3, Pengamatan pengujian kuat tekan dan lcuat lentur 

Sebelum dilakukan pengujian kuat tekan dan kuat lentur, dilakukan 

pengamatan terhadap benda uj i yang meliputi bentuk, dimensi dan beratnya. 
, 

Pengamatan dimensi dan berat di lakukan untuk keperl uan perhitungan kuat 

tekan, kuat lentur dan beratjenis. 

Pada tahap pengLLjian kuat tekan dan kuat lentur dilakukan 

pengamatan berupa pencatatan beban maksimumlbeban pecahlbenda uji tidak 

mampu menahan beban lagi dan perilaku benda uji pada saat pembebanan. 

Dari pengamatan kuat tekan terlihat bahwa batako dan bata yang disusun 

seukuran batako mengalami kehancuran total/patah kejut tetapi untuk beton 

styrofoam ringan lidak mengalami kehaIll:Uran lolal meskipun nilai b~ban 

yang mampu dipikul lebih kecil dari batako ataupun bata yang disusun , . 

seukuran batako. Begitupun yang terjadi pada pengujian kuat lentur, pada 

batako dan bata yang disusun seukuran batako mengalami patah secara tiba­

tiba dan langsung terbelah dua, tetapi pada beton styrofoam ringan tidak 

terjadi patah secara tiba-tiba maupun langsung terbagi dua. Pola retak yang 

terjadi akibat pengujian lcuat lentur pada beton styrofoam ringan berupa 

serabut sedangkan pada batako maupun bata yang disusun seukuran batako 

berupa garis lurus ataulebih jelasnya bisa dilihat pada foto. 
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5.2. Hasil pemeril{saan berat jcnis 

1.	 Pemeriksaan beratjenis bata yang disusun seLlkuran batako 

Pemeriksaan berat jenis bata di1akukan dengan cara bata disusun 

seukuran batako dengan diplester. Pemeriksaan berat jenis dilakukan setelah 

benda uji berumur 28 hari dan dilakukan sebelum pengujian kuat tekan 

atallplln lmat 1entllr dengan jllm1ah benda lIji 20 buah. 

Pemeriksaan berat jenis bata yang disllsun seukuran batako dapat 

dilihat pada Tabel 5.1 atau Lampiran 1. 

Tabel 5.1. Berat jcnis bata yang disusun seukuran batako 

I No. Kode Berat jenis (t/m3 
) Rata-rata (t/m3 

) 

i 1 BAOI 1.728 

I 

, 

2 BA02 1.728 

i 

.., 
BA03 1.672oJ 

4 BA04 1.629
1-5-­ BA05 1 1.691 .----j 
~6 BA06 ~ 1.618 =J 
~_.1 BA07 I___~/I----l 
I 8 r I3A08 I 1.757 

9 BAO~ J .778 I 

10 I3A 10 1.843 

11 BAll 1.760 
_._------._--_. - ­ _ .._------_._---_ .._---_._--_ ... _--­ __-._0__­

12 BA12 1.743 

13 BAD 1.821 
--_...._­

1A BA14 ' 1.786 

15 BA15 1.822 

16 I BA16 1.819 

17 BA17 1.825 

18 BAl8 1.694 

19 BA19 1.749 
-- ­

20 BA20 1.833 1.752L--.__ 

(d[.,I¥JJ;

\0 ~,(,~"'- ,'.'
~~.v/ 
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Hasil pemeriksaan berat jenis bata yang disusun seukuran batako 

dengan jumlah benda uji 20 buah pasangan bata diperoleh rata-rata sebesar 

1.752 t/m3 atau 1752 kg/m 3
. 

2.	 Pemeriksaan beratjenis batako 

Pemeriksaan berat jenis batako dilakukan sebelum pengujian kuat 

tekan ataupun kuat lentur dengan j umJah benda uji 20 buah. 

Pemeriksaan berat jenis batako dapat diJihat pada Tabel 5.2 atau 

Lampiran 2. 

Tabel 5.2. Berat jenis hatako 

KodeNo. 

BT03 

Berat ienis (t/m 3
) IRata-rata (t/m 3

) 

BTO] 2.047 I
 

2
 
f 1 

2. ]23BT02 i	 II ­
1.998 I 

I 4 I BT04 
L3 

1.940 I	 I -,­

2.039BT05I 5 I 
I 

2.0596 BT06~	 I 

] .993 BT077I -I 
I 8 BT08 1.898I	 II --=J
I 

I 1.973
 
I ] 0 ' BT]O
 

I 9 BT09 
].925 Ir----: 
1.944
 

! 12 I BT12
 
i 11 I BTll 

1.923 
I 

II ]3	 BTl3 I 2.0]2 
~1- ]4 'I BT]4 r 2.073 

i 15 BT15 2.002I,F ].904 I ] 6 BT16 
BT17 1.956! 17

I-- ­

BT18 I 1.903
 

r 19 [IlT19 C 2.003
 
.1 20	 ~--1-.9-82---1---1-.9-85--

I 



4? 

Hasil pemeriksaan berat jenis batako dengan jllmlah benda uji 20 

bllah diperoleh rata-rata sebesar 1.985 t/m3 atau 1985 kg/m3
. 

3. Pemeriksaan berat jenis beton styrojhum ringan 

Pemeriksaan berat jenis beton styn~foam ringan dilakukan pada 2 

variasi yaitu perbandingan semen: pasir dengan 1 : 3 dan 1 : 4. Pemeriksaan 

berat jenis beton styrofoam ringan dilakllkan pada ukuran benda uji silinder 

dan ukuran benda uji batako dan dirawat menggunakan karung goni yang 

dibasahi air.. Pemeriksaan berat jenis beton styrofoam ringan dilakukan 

setelah benda uji berumur 28 hari dan dilakukan sebelum pengujian kuat 

tekan ataupun kuat lentur dengan jumlah benda uji 20 buah untuk ukuran 

benda lUi silinder dan 40 buah untuk benda uji seukuran batako. 

Pemeriksaan berat jenis betoll styrofoam ringan dapat dilihat pada 

Tabel 5.3,5.4,5.5 dan 5.6 atau Lampiran 3, 4. 
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Tabel5.3. Berat jenis beton styrofoam ringan 

dengan perbandingan 1 : 3 dengan uku ran benda uji silinder 

SOl 

~ 
I 

I 

1.057 

1.113 
I1.076t±=1 S04 i 

5 S05 I 1.095 I 
It±=­ S06 I 

] .144 
I7 S07 1.125 

I 8 S08 1.132 

I 9 S09 ,L___ LI70 
I 10 S10 

I 
1.189 1.123I 

No. I Kode 

Tahcl 5.4. Berat jenis beton styrofoam ringan
 

dengan perbandingan 1 : 4 dengan ukuran benda uji sHinder
 

'No. Kode Berat jenis (tin?) Rata-rata (t/m3 
) 

1 S11 1.236 

2 
-. 
~ 

S12 

S13 

1.225 

1.222 

4 S14 1.227 ~ 5 S15 1.227 

6 S16 1.213 

7 S17 1.242 

8 S18 1.230 

9 S19 1.284 , 

10 S20 1.252 1.236 
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Tabel 5.5. Berat jenis beton styrofoam ringan 

dengan perbandingan 1 : 3 dengan ukuran benda uji batako 

No..... . Kode ... BeratJenisft/m3 
) . Rata-rata (tlm3

) . 

.1 BS01 1.113 

2 BS02 1.138 

3 BS03 1.148 

4 BS04 1.115 

5 BS05 1.113 

6 BS06 1.131 

7 BS07 1.136 

8 BS08 1.127 

9 BS09 1.121 ._ ....... _._ .....­

10 BSlO 
.. _­ 1.064 

11 BS11 1.113 

12 BS12 1.148 

13 BS13 1.020 

14 BS14 1.046 

15 BS15 1.071 

16 BS16 1.125 

17 BS17 1.125 

18 BS18 1.125 

19 BS19 1.023 .-_ .. _--_.. 

20 BS20 1.125 1.10G 
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Tabel 5.6. Berat jenis beton styrofoam ringan
 

dengan perbandingan 1 : 4 dengan ukuran benda uji batako
 

No. 
1 

2 ' 

Kode 
BSsOI 
BSs02 

. Berat ,j¢nis.(t/m3
) 

1.145 

1.167 

. Rata..rata (t/m3
) 

I 

3 BSs03 1.133 

4 BSs04 1.137 

5 BSs05 1.157 

6 BSs06 1.166 

7 BSs07 1.158 

8 BSs08 1.140 

9 BSs09 1.186 

10 BSslO 1.167 

11 BSs11 1.162 

12 BSs12 1.217 

13 BSs13 1.118 

14 BSs14 1.032 

15 BSs15 1.230 

16 BSs16 1.025 

17 BSs17 1.115 

18 BSs18 1.168 

19 BSs19 1.143 

20 BSs20 1.156 1.146 

Hasil pemeriksaan berat jenis beton styrofoam ringan dengan variasi 

perbandingan 1 : 3 dengan menggunakan ukuran benda uj i silinder dengan 

jum1ah benda uji 10 buah diperoleh rata-rata sebesar 1.123 tlm3 atau 1123 

kg/m3 dan dengan variasi perbandingan 1 : 4 denga-.-;. menggunakan ukuran 

benda uji silinder dengan jumlah benda uji 10 buah diperoleh rata-rata 

sebesar 1.236 tlm3 atau 1236 kg/m3
. 

Hasil pemeriksaan berat jenis heton styrofoam ringan dengan variasi 

perbandingan 1 3 dengan menggunakan ukuran benda uji batako dengan 
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jumlah benda uji 20 buah diperoleh rata-rata sebesar 1.106 tlm3 atau 1106 

kg/mJ dan dengan variasi perbandingan 1 : 4 dengan menggunakan ukuran 

benda uji batako dengan jumlah benda uji 20 buah diperoleh rata~rata sebesar 

1.146 tlm3 atau 1146 kg/m3
. 

Hasil pemeriksaan berat jenis beton styrofoam ringan dengan 

perbandingan 1 : 3 rata-rata sebesar 1.115 tlmJ atau 1115 kg/m3 dan berat 

jenis beton s'yr~foam ringan dengan perbandingan 1 4 rata-rata sebesar 

1.191 tim"
1 

atau 1191 kg/m·. 
1 

4.	 Perbandingan berat jenis bata yang disusun seukuran batako, batako dan 

beton styrofoam ringan 

Perbandingan berat jenis bata yang disusun seukuran batako, batako 

dan beton styrofoam ringan dapat dilihat pada Tabel 5.7. 

C;!fN~l::~! 

2 
3 

4 

Perbandingan berat jenis bata yang disusun seukuran batako, batako 

dan beton styrofoam ringan seperti terlihat pada Tabel 5.7 bahwa berat jenis 

beton styrofoam ringan dengan perbandingan 1 : 3 sebesar 1115 kg/m3 lebih 

keeil dari beton styrofoam ri ngan dengan perbandingan 1 : 4 sebesar 1191 

kg/mJ lebih kecil dari bata disusun batako 1752 kg/mJ dan lebih keeil dari 

~~----~------



.",~·,.j2
 
::' 

II .... 

, . " •...-~ ..~:~. .<:ol; ,:':~~.~ •".~ .. .. 
batako yaitu sebesar 1985 kg/m J 

dikaren·ak.an.:':pe1Ua~aian·siyrojoam pet' 
. .... -: ..... .' ." ';'. 

'. . -~:~'~:' '. '.: .. 
satuan volume pada perbandingan ] : 3 'sebesar'5S.q %, sedari;gkal~Fpemakaian 

" 

• t f' 

5.3. HasH pengujian kuat tekan beton 

1. Kuat tekan bata yang disusun seukuran batako 

Kual lekan bata yang disusun' seuktirari batako dengan cara diplester 

di1akukan setelah berumur 28, han. Besar kuat tekan dipero1eh dan 

pembagian: beban maksimum dengan luas tampang benda uji. 

Dalam menentukan kuat tekan bata yang disusun seukuran batako 

~ 
I 

i 

di1akukan '15 buah sampel. 

Hasi1 pengujian kuat tekan bata yang disusun seukuran batako dapat 

dilihat pada Tabe15.8 atau Lampiran ? 

I, 
I 
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Tabd 5.8. Kuat lekan hala yang disusun seukuran batako 

i-No. fKode I Kuat tekan (MPa) Illata-rata (MPa)1 
r-l-'1 Q t'1 ()6 I ') 071 I . I 
I--~-+- ~~.~ I ~. ~ ~~ I I 
I--~L UAu7 I I. LJI/ I ~ 

I 3 1BA08 I 2.365 I I
I---r I I-l 
r~-t--B,:~~ I ! .6:0 1-----1 
~-.-)_j_BA 1l!.._1. :?.4\J.±__----1--. ~ 

161BA111 2.542 I I 
~ 7 ~ BAl2 ~ . 2.~_86 I I 
1. 8 -1 BAD I 3.241 I I 
I 9 I BA14 I 2.594 I 
~10 ~1BAIsl 1-.----12.905 

I 11 BA16 _.1_ 3.306 I I 
I 12 BA17 I 2.949 I 

2.080 ,------1IGrBAI8 I 
I .. lB' 19 I ~91 I I

1 

J 
~ A I ~.) 

LI5 I BA20 I 2.215 I 2.550 

Hasil rata-rata pengujian kuat tekan bata yang disusun seukuran 

batako dengan mengambil 15 sampel adalah 2.550 MPa atau 25.550 kg/cm2
. 

2. Kuat tekan beton stYrl~f()a111 ringan 

Kuat tekan betun sty"(~f()wl'l ringan dilakukan dt:ngan ukuran benda uji 

silinder dan ukuran benda ~ji batako dan dilakukan setelah berumur 28 hari 

dengan 2 variasi yaitu perbandingan 1 : 3 dan perbandingan I : 4. Besar kuat 

tekan diperoleh dari pembagian beban maksimum dengan luas tampang 

benda uji. 

Hasil pengujian kuat tekan beton styn40am ringan dapat dilihat pada 

Tabel 5.9,5.10,5.11, 5.\ 2 atau Lampiran 7, 8. 
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Tabel 5.9. Kuat tekan beton styrofoam ringan 

dengan perbandingan 1 : 3 dengan ukuran benda uji silinder 

Kode..Kuattekan(MPa)!Rata-rata(MPa)No.··· 
1
 SOl 2.151 ! 

2
 S02 1.132 I 
! 

"I S03 1.982.J I I
 
i
I
 

S044
 1.529 I
I
 

1.699 i
5
 S05 

2.208 !S066
 

7
 S07 1.812 I
 
S08 1.6998
 I
 

i
 ,1.9829
 S09 

2.265 I 1.84610
 SIO 

1.764 

S18 I 1.955 

S20 I 1.489 

S19 I 2.106 

S17 I 1.641 

816 I 1.942 

SIS I 1.851 

814 I 1.851 

S11 I 1.189 

I - I S12 I 2.16~ I i 
81.3 1.444 

TabeI5.10. Kuat tekan beton styrofoam ringan 

dengan perbandingan 1 : 4 dengan ukuran benda uji silinder 

I' " .··~'tiji~,;~*tiij~jt;l~~lt~ .... .r·<o····· . 

I.
 



55 

Tabel 5.11. Kuat tekan beton styrofoam ringan 

dengan perbandingan 1 : 3 dengan ukuran benda uji batako 

No. Kode .. Kuat teka1r(MPa) Rata...rata (MPa) 
1 BS06 2.375 

2 BS07 2.000 
.., 
.J BS08 2.080 

4 BS09 2.005 

5 BSlO 1.793 

6 BSl1 1.850 

7 BS12 2.679 

8 BS13 1.902 i 

9 BS14 1.919 
_.-­ -­

10 BS15 2.000 

11 BS16 1.850 

12 BS17 2.250 

13 BS18 2.100 

14 BS19 1.950 

15 BS20 1.875 2.042 
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Tabel 5.12. Kuat tekan beton styrofoam ringan
 

dengan perbandingan 1 : 4 dengan ukuran benda uji batako
 

No. Kode Kuat tekan (MJ.>a) Rata-rata (MPa) 

1 BSsOl 1.471 
I 2 BSs02 1.005 

3 BSs03 1.176 

4 BSs04 1.389 

5 BSs05 1.429 

6 BSs06 1.123 

7 BSs07 1.029 

8 RSs08 1.003 
I 

9 BSs09 I 1.658 

10 BSs10 1.026 I 
. ­

11 BSs11 1.515 

12 BSs12 1.192 

13 BSs13 1.572 

14 BSs14 1.054 

15 BSs15 1.579 1.281 

Hasil pengujian Imat tckan bcton styrofoarn ringan ut:ngan viltiasi 

perbandingan 1 : 3 dengan menggunakan ukuran benda uji silinder dengan 

jumlah benda uji 10 buah diperoleh rata-rata sebesar 1.846 MPa atau 18.46 

kg/cm2 dan dengan variasi pcrbandingan 1 : 4 dengan menggunakan llkuran 

benda uji silinder dengan jumlah benda uji 10 buah rliperoleh .rata-rata 

sebesar 1.764 MPa atau 17.64 kglcmL
. 

Hasil pengujian kuat tekan beton styrofoam ringari dengan variasi 

perbandingan 1 : 3 dengan menggunakan ukuran benda uj i batako dengan 

jumlah benda uji 15 buah diperoleh rata-rata sebesar 2.042 MPa atau 20.42 

kg/cm2 dan dengan variasi perbandingan 1 : 4 dengan menggunakan ukuran 
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benda uji silinder dengan jumlah benda uji 15 buah diperoleh rata-rata 

sebesar 1.281 MPa atau 12.81 kg/em2
. 

3.	 Kuat tekan batako 

Besar kuat tekan batako diperoleh dari pembagian beban maksimum 

dengan luas tampang benda uji. 

Dalam menentukan kuat tekan batako dilakukan 15 buah sampel. 

Hasil pengujian kuat tekan batako dapat dilihat pada Tabel 5.13 atau 

Lampiran6. 

Tabel 5.13. Kuat tekan batako 

,,:>~:::':'.'.:'. :'i.:.":'".. :. r.·' ' : .. :..:.:" :..,'., ':'::> .." ';'.'."::.,..;,\., ,.•.•.':.' .•......•' >:", .•"".":'..•.•.'.:.'.'. '.":'.' .:'.: :.:.'..":, ',No.:,: :i:,;Ke>de '.' Rata¥tata(M:l:'a).Kuattekail!.~~) 

1 I BT01 I 5.128 

2 I BT02 I 7.249 

3 'I BT03 I 6.079 

4 I BT04 I 3.798 

5 I BT05 I 2.956 

6 I I3T06 I 4.627 

7 I RT07 I 6.853 
8 BT08 4.247 

9 I BT09 I 4.190 

10 I BTlO I 3.424 

11 I BTll I 7.196 

12 I BT12 I 3.392 

13 I BT13 I 6.859 

14 I BT14 I 3.487 

15 I BT15 I 4.692 I 4.945 

Hasil rata-rata pengujian kuat tekan batako dengan mengambil 15 

sampel adalah 4.945 MPa atau 49.450 kg/em2
. 

http:�......�'>:",.�"".":'..�.�
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SA. Hasil pengujian kuat lentur beton 

1.	 Kuat lentur bata yang disusun seukuran batako 

Kuat lentur bata yang disusun seukuran batako dengan cara diplester 

dilakukan setelah berwnur 28 han. 

Dalam menentukan kuat lentur bata yang disusun seukuran batako 

dilakukan 5 buah sampel. 

Hasil pengujian kuat lentur bata yang disusun seukuran batako dapat 

dilihat pada Tabel 5.14 atau Lampiran 9. 

Tabel 5.14. Kuat lentur bata yang disusun seukuran batako 

,;N~. ;,:,:~Kod~~~M'~k.ti~J;d~~t~tf, 
;" .• 1 BAOI 1.646I 

2 I BA02 I 1.528 

3 I BA03 I 1.116 

4 I BA04 I 1.923 

5 I BA05 I 1.264 1.495 

Hasil rata-rata pengujian kuat lentur bata yang disusun seukuran 

batako dengan mengambil 5 sampel adalah 1.495 MPa atau 14.950 kglcm2
. 

2. Kuat lentur beton styrofoam ringan 

Kuat lentur beton styrofoam ringan dilakukan dengan ukurail beniln 

uji batako dan dilakukan sctclah berumur 28 han dengan ? variasi yailll 

perbandingan 1 : 3 dan perbandingan 1 : 4. 

Hasil pengujian kuat lentur bata yang disusun seukuran batako dapat 

dilihat pada Tabel 5.15,5.16 atau Lampiran 11, 12. 
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Tabel 5.15. Kuat lentur beton styrofoam ringan 

dengan perbandingan 1 : 3 dengan uku ran benda uji batako 

.KodeNo. Kuat lentur(MPa) IRata-rata(MPa) 
,

1 Sal 1.109 I 

I 
S022 0.937 I 

3 S03 0.865 i
I

i 
I,

4 S04 0.819 I 

5 S05 0.825 i 0.911 

Tabel 5.16. Kuat lentur beton styrofoam ringan
 

dengan perbandingan 1 : 4 dengan uku ran benda uji batako
 

.No. r\:Koc:le,;, :K.ll.aflent-uf . 
1 BSs16 0.538 

2 I BSs17 I 0.342 

3 I BSs18 I 0.319 

4 I BSs19 I 0.346 

5 I BSs20 I 0.370 ! 0.383 

Hasil pengujian kuat lentur bet0n styrofoam ringan dengan varia.~i 

pcrbandingan 1 3 dengan menggunakan ukuran benda uji. batako dengan 

jumlah benda uji 5 buah dipero1eh rata-rata sebesar 0.911 MPaatau 9.110 

kg/cm2 dan dengan variasi perbandingan 1 : 4 dengan menggunakan ukuran 

benda uji batako dengan jl!mlah benna uji 5 buah diperoleh ratll-rata sebesar 

0.383 MFa atau 3.830 kg/cm2
• 

3. Kuat lentur batako 

Dalam rnenentukan kuat lentur batako dilakukan 5 buah sampel. Hasil 

pengujian kuat lentur batako dapat dilihat pada Tabel 5.17 atau Lampiran 10. 
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TabeI5.17. Kuat lentur batako 

No. Kode Kuat lentur (l\-1Pa) Rata~rata (MPa) 
1 BT16 0.853 

2 BT17 0.887 
'"'.J BT18 0.754 

4 BT19 1.257 

5 BT20 0.638 0.878 

Hasil rata-rata pengujian kuat lentur batako dengan mengambil 5 

sampel adalah 0.878 MPa atau 8.780 kglcm2
. 

5.5. Perbandingan Kuat Tekan dan Kuat lentur Beton 

1.	 Perbandingan kuat tekan bata yang disusun seukuran batako, batako dan 

beton styrofoam ringan 

Perbandingan kuat tekan bata yang disusun seukuran batako, batako 

dan beton styrofoam ringan d:-:;Jat dilihat pada Tabel5.18. 

Tabel 5.18. Perbandingan kuat .:ekan
 

bata yang disusun seukurao batako, batako dan beton styrofoam ringan
 

Bata disusun batako 
I . 

Batako 

Beton styrofoam ringa~ 1:3 

'-- ­ __.L 
1 
_B_ct_o_n.styrofoam ringan 1:4 

25.500 

~ 49.450 

I 20.420 
12.810 . 
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2.	 Perbandingan kuat lentur bata yang disusun seukuran batako, batako dan 

beton styrofoam ringan 

Perbandingan kuat lentur bata yang disusun seukuran batako, batako 

dan beton styrofoam ringan dapat dilihat pada Tabel 5.19. 

Tabel 5.19. Perbandingan kuat lentur
 

bata yang disusun seukuran batako, batako dan beton styrofoam ringan
 

I·,· No•.. 

1 

2 

3 

4 

B~rid..iJji;'. .···!:.:KuatLelltur'fl<2lem2) 

Bata disusun batako 14.950 

Batako 8.780 

Beton styrofoam ringan 1:3 I 9.110 

Beton styrojjJam ringan 1:4 3.830 

5.6.	 Analisis Perhitungan Perbandingan Barga Bata yang disusun seukuran 

batako, Batako dan Beton Styrofoam Ringan 

Perbandingan harga ~ata yang disusun seukuran bata1c{}, batako dai:.. 

beton styrofoam ringan dapat dilihat padH Tabel S,20, 

Tabel 5.2(\ Perbandingan Barga Batan
 

bata yang disusun seukuran batako, batako dan beton styrofoam ringan
 

i56,920 

,'H8J/","""., 
I Bata disusun batako 

2 I Batako 

~!1 styrofoam ringan 1:3 

4 I Beton styrofoam ringan 1:4 

258,595 
327,345 . 

306,345 

Untuk perhitungan harga detail pada Tabel 5.20 dapat dilihat pada 

Lampiran 18, 19,20 dan 21. 
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Apabila dilihat dari perbandingan harga per m} pada Tabel 5.20, harga 

beton styrofoam ringan lebih mahal dibandingkan dengan batako ataupun 

bata tetapi apabila ditinjau dari keseluruhan total suatu bangunan struktur 

tentunya bangunan struktur yang didesain dengan menggunakan dinding dari 

bahan beton styrofoam ringan, beban mati akibat dinding beton styrofoam 

ringan per meter panjangnya jauh lebih kecil serungga akan mengurangi 

besamya dimensi dan tulangan baik itu balok, kolom, pelat atau fondasi 

maupun elemen struktur lainnya, berarti mengurangi biaya struktur tersebut. 

5.7. Analisis Perbandingan Berat Jenis Bata yang disusun seukuran batako, 

Batako dan Beton Styrofoam Ringan 

Suatu beton disebut beton ringan jika beratnya kurang dari 1800 

kg/m3 dan suatu beton disebut beton biasa jika beratnya 2400 kg/m3 

(Tjokrodomuljo, 1996). 

Beton ringan dibedakan d...:am tiga kelompok yaitu beton dengan 

berat jenis rendah, yang terutama dipakai sebagai isolasi dengan berat jenis 

kurang dari 800 kglm1 
~ beton berkekuatan menengah, dengan berat jenis 

berkisar antara 960 kg/m3- 1360 kg/}:}3 dan berkekuHtan tekannya antara 6.89 

MPa. sampai 17.22) MPa yang terutama dipakai sebagai pengisi, misalnya 

pada panel-panel lantai baja berukuran ringan ; dan beton struktur, dengan 

berat jenis berkisar antara 1.440 kg/m3- 1920 kg/m3 dan kekuatan tekan yang 

sama besamya dengan kekuatan beton normal (Winter dan Nilson, 1993). 
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Hasil pemeriksaan rata-rata berat jenis bata yang disusun seukuran 

batako dengan cara diplester sebesar 1752 kg/m3 dan tidak jauh berbeda berat 

jenis pasangan bata merah menurut PBI 1983 sebesar 1700 kg/m3 dan 

menurut Tjokrodomuljo (1996) tennasuk beton ringan dan menurut Winter 

dan Nilson (1993) tennasuk beton struktur. 

Hasil pemeriksaan rata-rata berat jenis batako sebesar 1985 kg/m3 dan 

menurut PRT 1983 berat jenis pasangan batu cetak sebesar 2200 kg/m3 dan 

menurut Tjokrodomuljo (1996) tennasuk beton biasa. 

Hasil pemeriksaan berat jenis beton styrofoam ringan dengan 

perbandingan 1 : 3 rata-rata sebesar 1.115 tlm3 atau 1115 kg/m3 menurut 

Tjokrodomuljo (1996) tennasuk beton ringan dan menurut Winter dan Nilson 

(1993) termasuk beton berkekuatan menengah. 

Basil pemeriksaan berat jenis beton styrofoam ringan dengan 

perbandingan 1 : 4 rata-rata sebesar 1.191 tlm3 atau 1191 'kg/m3 dan menurut 

Tjokrodomuljo (1996) tc,masuk beton ringan dan menurut Winter dan Nilson 

( 1993) termasuk beton berkekuatan menengah. 

Hasil pemeriksaan berat jenis beton styrofoam ringan dengan 

perbandingan semen : pa~·:r yaitu 1 : 3 lebih kecil dibandingkan dengan berat 

jenis menggunakan perbandingan 1 : 4 dikarenakan jumlah pasir yang 

digunakan untuk campuran beton styrofoam ringan dengan perbandingan 1 : 

4 lebih banyak daripada pada perbandingan 1 : 3 seiring dengan pertambahan 

volume sedangkan styrofoam yang digunakan untuk perbandingan 1 : 4 lebih 
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sedikit dibandingkan dengan perbandingan 1 : 3 seiring dengan pertambahan 

volume. 

5.8. Analisis Perbandingan Kuat Tekan Bata yang disusun seukuran batako, 

Batako dan Beton Styrofoam Ringan 

Hasil rata-rata pengujian kuat tekan bata yang disusun seukuran 

batako adalah 2.550 MPa atau 25.550 kg/cm2 dan berdasarkan PUBI-1982 

maka bata yang disusun seukuran batako tersebut termasuk dalam Kelas 25 

karena hasil penguj ian kuat tekan bata yang disusun seukuran batako lebih 

besar dari 25 kg/cm2 dan kurang dari 50 kg/cm2
. 

Hasil rata-rata pengujian kuat tekan batako adalah 4.945 MPa atau 

49.450 kg/cm2 dan berdasarkan PUBI-1982 maka batako dari Toko Diamond 

tersebut tennasuk dalam Kelas B karena hasil pengujian kuat tekan batako 

ada diantara 40 kg/cm2 dan 55 kg/cm2 dan berdasarkan' SII.0284-80 tennasuk 

Mutu B 40 karena hr.uil pengujian kuat tekan batako lebih besar 40 kg/cm2 

dan kurang dari 70 kg/cm2
. 

Hasil pengujian kuat tekan beton styrofoam ringan dengan variasi 

perbandingan 1 :"3 de~gan mengguna1t:.an ukuran benda uji batako dengan 

jumlah benda uji 15 buah diperokh rata-rata sebesar 2.042 MFa atau 20.42 

kg/cm2 dan dengan variasi perbandingan 1 : 4 dengan menggunakan ukuran 

benda uji batako denganjumlah benda uji 15 buah diperoleh rata-rata sebesar 

1.281 MPa atau 12.81 kg/cm2
. 



65 

Hasil pengujian kuat tekan beton styrofoam ringan dengan 

perbandingan semen: pasir yaitu 1 : 3 lebih besar dibandingkan dengan kuat 

tekan beton styrofoam ringan menggunakan perbandingan 1 : 4 dikarenakan 

jumlah pasir yang digunakan untuk campuran beton styrofoam ringan dengan 

perbandingan 1 : 4 lebih banyak daripada pada perbandingan I : 3 sedangkan 

jumlah semen per satuan volumenya sarna baik itu I : 3 atau 1 : 4 dan juga 

faktor air semen yang digunakan sarna yaitu 0.6 sehingga adukan beton 

styrofoam ringan dengan perbandingan 1 : 4 mengakibatkan berkurangnya 

lekatan antara semen dengan pasir. Berkurangnya lekatan mengakibatkan 

gesekan dan ikatan antara bahan susun beton styrofoam ringan setelah 

mengeras menurun, sehingga kuat tekan yang dihasilkan juga menurun. 

Berdasarkan hasil pengujian kuat tekan beton maka beton tersebut 

berkekuatan rendah mempunyai sifat knrang rapuh, yaitu akan mengalami 

retak-retak pada tegangan maksimum yang lebih besar dibandingkan dengan 

beton berkekuatan tinggi maka beton styrofoam ringan dengan campuran 

bahan pada penelitian ini tidak dapat digunakan sebagai bahan untuk tujuan 

pemakaian struktural tetapi dapat digunakan sebagai bahan untuk tujuan 

pemakaian non-struktural misalnya dinding. 
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5.9. Analisis Perbandingan Kuat Lentur Bata yang disusun seukuran batako, 

Batako dan Beton Styrofoam Ringan 

Hasil rata-rata pengujian kuat lentur bata yang disusun seukuran 

batako adalah 1.495 MPa atau 14.950 kg/cm2 dan hasil rata-rata pengujian 

kuat lentur batako adalah 0.878 MPa atau 8.780 kg/cm2
. 

Hasil pengujian kuat lentur beton styrofoam ringan dengan variasi 

perbandingan 1 : 3 diperoleh rata-rata sebesar 0.911 MPa atau 9.110 kgicm2 

dan variasi perbandingan 1 : 4 diperoleh rata-rata sebesar 0.383 MPa atau 

3.830 kg/cm2
. 

Hasil pengujian kuat lentur beton styrofoam ringan dengan 

perbandingan semen : pasir yaitu 1 : 3 lebih besar dibandingkan dengan kuat 

lentur beton styrofoam ringan menggunakan perbandingan 1 : 4 dikarenakan 

jumlah pasir yang digunakan untuk campuran beton styrofoam rin~an dengan 

perbandingan 1 : 4 lebih banyak daripada pada perbandingan 1 : 3 sedangkan 

jumlah semen per satuan volumenya sama baik itu 1 : 3 atau 1 : 4 dan juga 

faktor air semen yang digunakan sarna yaitu 0.6 sehingga adukan beton 

styrofoam ringan dengan perbandingan 1 : 4 mengakibatkan berkurangnya 

lekatan antara semen dengan pasir. Berkurangnya lekatan mengakibatkan 

gesekan dan ikatan antara bahan susun beton styrqfoam ringan setelah 

mengeras menurun, sehingga kuat lentur yang dihasilkanjuga menurun. 

Berdasarkan hasil pengujian kuat lentur antara bata yang disusun 

seukuran batako, batako dan beton' styrofoam ringan diperoleh nilai yang 

terbesar untuk kuat lentur adalah bata yang disusun seukuran batako lalu 

- It· 



BABVI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1.	 Kesimpulan 

.Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan: 

1.	 Dari hasil pengujian kuat tekan dan kuat lentur beton maka beton styrofoam 

ringan dengan perbandingan semen : pasir yaitu 1 : 3 lebih besar 

dibandingkan dengan kuat tekan beton styrofoam ringan menggunakan 

perbandingan 1 : 4 dikarenakanjumlah pasir yang digunakan untuk campuran 

tersebut lebih banyak daripada perbandingan 1 : 3 sehingga mengakibatkan 

berkurangnya lekatan antara semen dengan pasir. Berkurangnya lekatan 

mengakibatkan gesekan dan ikatan antara bahan susun beton styrofoam ringan 

setelah mengeras menurun, sehingga kuat· tekan yang dihasilkan juga 

menurun. Berdasarkan hasil pengujian kuat tckan beton maIm beton styrofoam­

ringan tersebut berkekuatan rendah, sehingga beton styrvfoam ringan dengan 

campuran bahan pada penelitian iui tiaak dapat digunakan sebagai bahan 

untuk tujuan pemakaian struktural tetapi dapat digunakan sebagai bahan untuk 

tujuan pemakaian non-stnlktural misalnya dinding. 

2.	 Dilihat dari perbandingan harga per m3
, harga beton styrofoam ringan sedikit . 

lebih mahal dibandingkan dengan batako maupun bata tetapi apabila ditinjau 

dari keselurahan total suatu bangunan struktur tentunya bangunan struktur 

yang didesain dengan menggunakan dinding dan bahan beton styrofoam 

ringan, beban mati akibat dinding beton styrof(Jam ringam per meter panjang 
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diikuti dengan beton styrofoam ringan dengan perbandingan 1 : 3 lalu diikuti 

batako dan kuat lentur yang terendah adalah beton styrofoam ringan dengan 

perbandingan 1 : 4. 
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jauh lebih kecil sehingga akan mengurangi besamya dimensi dan tulapgan 

baik itu balok, kolom, pelat atau fondasi maupun elemen sruktur lainnya, 

berarti mengurangi biaya keseluruhan struktur. 

3.	 Dari hasil pemeriksaan diperoleh bahwa prosentase berat j.enis terhadap bata' 

yang disusun seukuran batako (1.752tJm3
) untuk batako sebesar +13.299 %, 

untuk: berat jenis beton styrofoam ringan 1 : 3 sebesar -36.359 %, untuk berat 

jenis beton styrofoam ringan 1 : 4 sebesar -32.021 %. 

Dari hasil pengujian diperoleh bahwa prosentase kuat tekan terhadap bata 

yaI1g disusun seukuran batako (2.550 MPa) untuk batako sebesar +93.922 %, 

untuk kuat tekan beton styrofoam ringan 1 : 3 sebesar -19.922 %, untuk kuat 

tekan betonstyrofoam ringan 1 : 4 sebesar -49.765 %. 

Dari hasi} pengujian diperoleh bahwa prosentase kuat lentur terha~p bata 

yang disusun seukuran bntako (1.495 M1'n) untuk batnko sebesar -41.271 %, 

untuk kuat lentur beton styrofoam ringan 1 : 3 sebesar -39.064 %, untuk kuat 

lenturbeton styrofoam ringan 1 : 4 sebesar -74.381 %. 

Dari hasil perhitungan diperoleh bahwa prosentase harga/m3 terhadap bata 

yang disusun seukuran batako (Rp. 156,920) untuk batako +64.794 %, untuk 

beton styrofoam ringan 1 : 3 sebesar +108.606 %, untuk beton styrofoam 

nngan 1 : 4 sebesar +95.224 %. 

Dari hasil pengujian diperoleh bahwa mutu beton styrofoam ringan 1 : 3 

sebesar 1.846 MFa, mutu beton styrofoam ringan 1 : 4 sebesar 1.764 MPa. 

---~/ 



70
 

6.2. Saran 

1.	 Periu adanya penelitian Jebih lanjut mengenai beton styr(~foam ringart dertgart 

komposisi campuran semen: pasir ( 1 : 1 atau 1 : 2 ) agar menghasilkan kuat 

tekan dan kuat ientur yang lebin besar dibandingkan beton styrofoam ringan 

1 : 3 dan menghasilkan berat .ienis yang iebih ringan dibandingkan dengan 

beton styrrdoam ringan 1 : 3. 

2.	 Untuk meningkatkan nilai kuat tekan beton styr~j()am ringan perlu dicoba 

dengan menambahkan bahan Po:;:;olan ( abu sekam dan atau fly ash ), serat, 

kedalwll adubln aeton s!yrn!()(llll ringan. 

___I 
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1 Lampiran 

PEMERIKSAAN BERAT JENIS 
Batayang disusun seukuran batalm 

~!~ij~.i
~lmm 

BAOI 393.000 110.830 194.000 14.600 8449900.860 1.728 
BA02 398.000 113.083 198.000 15.400 8911392.732 1.728 
BA03 .400.000 107.250 200.625 14.390 8606812.500 1.672 
BA04 406.000 111.250 203.875 15.000 9208524.063 1.629 
BA05 399.000 112.333 199.500 15.120 8941762.967 1.691 
BA06 403.000 110.250 '212.125 15.250 9424872.844 1.618 
BA07 407.000 111.833 196.375 15.500 8938210.588 1.734 
BA08 405.000 110.666 198.375 15.620 8891113.939 1.757 
BA09 395.000 121.916 197.375 16.900 9504952.348 1.778 
BAW 395.000 1.19.000 196.125 16.990 9.218855.625 1..843 
BAll 384.000 122.916 201.000 16.700 9487148.544 1.760 
BA12 393.000 112.583 194.500 15.000 8605675.646 1.743 
BAl3 402.000 116.666 197.875 16.900 9280284.470 1.821 
BA14 384.000 110.416 190.125 14.400 8061251.328 1.786 
BA15 392.000 114.166 193.750 15.800 8670907.700 1.822 
BA16 409.000 112.416 194.875 16.300 8959990.812 1.819 
BA17 400.000 117.000 189.625 16.200 8874450.000 1.825 
BA18 414.000 112.666 189,875 J 15.000 8856477.095 1.694 
BA19 403.000 114.916 191.250 15.490 8857007.055 1.749 
BA20 392.000 109.416 185.750 I 14.600 7967016.624 1.833 



2 Lampiran 

PEMERIKSAAN BERAT JENIS
 
Batako
 

\\~~~,,?j /(i~~1~~;~:~'" "" 
BT01 398.000 98.000 197.000 14.500 7683788.000 601731.250 2.047 
BT02 404.000 98.000 196.000 15.200 7760032.000 601731.250 2.123 
BT03 403.000 100.000 195.000 14.500 7858500.000 601731.250 1.998 
BT04 403.000 98.000 198.000 14.000 7819812.000 601731.250 1.940 
BT05 397.000 98.000 197.000 14.400 7664482.000 601731.250 2.039 
BT06 397.000 98.000 199.000 14.700 7742294.000 601731.250 2.059 
BT07 402.000 98.000 198.000 14.350 7800408.000 601731.250 1.993 
BT08 405.000 100.000 197.000 14.000 7978500.000 601731.250 1.898 
BT09 405.000 99.000 197.000 14.400 7898715.000 601731.250 1.973 
BT10 403.000 100.000 198.000 14.200 7979400.000 601731.250 1.925 
BTl1 403.000 100.000 200.000 14.500 8060000.000 601731.250 1.944 
BT12 398.000 100.000 198.000 14.000 7880400.000 601731.250 1.923 
BT13 405.000 99.000 196.000 14.600 7858620.000 601731.250 2.012 
BT14 395.000 98.000 195.000 14.400 7548450.000 601731.250 2.073 
BT15 398.000 98.000 196.000 14.100 7644784.000 601731.250 2.002 
BT16 405.000 100.000 199.000 14.200 8059500.000 601731.250 1.904. 
BT17 405.000 99.000 198.000 14.350 7938810.000 601731.250 1.956 
BT18 404.000 100.000 197.000 14.000 7958800.000 601731.250 1.903 
BT19 3Y6.000 100.000 198.000 14.500 7840800.000 601731.250 2.003 
BT20 396.000 100.000 198.000 14.350 7840800.000 601731.250 1.982 

0-··'-'.' 



3 Lampiran 

PEMERIKSAAN BERAT JENIS 
Beton styrofoam ringan 1 : 3 

. 

BSOI 400.000 100.000 200.000 8.900 8000000.000 1.113 
BS02 399.000 98.000 200.000 8.900 7820400.000 1.138 
BS03 400.000 98.000 200.000 9.000 7840000.000 1.148 
BS04 399.000 100.000 200.000 8.900 7980000.000 1.115 
BS05 400.000 100.000 200.000 8.900 8000000.000 1.113 
BS06 400.000 100.000 199.000 9.000 7960000.000 1.131 
BS07 400.000 100.000 198.000 9.000 7920000.000 1.136 
BS08 399.000 100.000 198.000 8.900 7900200.000 1.127 
BS09 399.000 100.000 199.000 8.900 7940100.000 1.121 
BSI0 410.000 102.000 200.000 8.900 8364000.000 1.064 
BSl1 400.000 100.000 200.000 8.900 8000000.000 1.113 
BS12 400.000 98.000 200.000 9.000 7840000.000 1.148 
BS13 440.000 98.000 200.000 8.800 8624000.000 1.020 
BS14 400.000 99.000 210.000 8.700 8316000.000 1.046 
BS15 400.000 100.000 210.000 9.000 8400000.000 1.071 
BS16 400.000 100.000 200.000 9.000 8000000.000 1.125 
BS17 400.000 100.000 200.000 9.000 8000000.000 1.125_._-­

1.125 ..... 
1.023 

RSI R--­
BS19 

400,000
'--"---'­

400.000 
100.000----.-..._._­
100.000 

:'.00.000 
._~-~----_._,. -­
220.000 

9.000 
__ ,_ .". ",~~_••• ft~''''_ 

9.000 
8000000.000....__.......­ .._.__...­
8800000.000 

BS20 I 400.000 100.000 200.000 9.000 8000000.000 1.125 



4 Lampiran 

PEMERIKSAAN BERAT JENIS 
Beton styrofoam ringan 1 : 4 

BSsOl 408.000 100.000 199.000 I 9.300 8119200.000 1.145 
BSs02 398.000 100.000 198.000 9.200 7880400.000 1.167 
BSs03 408.000 100.000 199.000 9.200 8119200.000 1.133 
BSs04 404.000 98.000· 200.000 9.000 7918400.000 1.137 
BSs05 410.000 99.000 198.000 9.300 8036820.000 1.157 
BSs06 409.000 98.000 199.000 9.300 7976318.000 1.166 
BSs07 408.000 100.000 199.000 9.400 8119200.000 1.158 
BSs08 399.000 100.000 200.000 9.100 7980000.000 1.140 
BSs09 400.000 98.000 200.000 9.300 7840000.000 1.186 
BSslO 398.000 98.000 200.000 9.100 7800800.000 1.167 
BSs11 400.000 99.000 200.000 9.200 7920000.000 1.162 
BSs12 398.000 97.000 200.000 9.400 7721200.000 1.217 
BSs13 440.000 94.000 199.000 9.200 8230640.000 1.118 
BSs14 460.000 99.000 200.000 9.400 9108000.000 1.032 
BSs15 380.000 100.000 199.000 9.300 7562000.000 1.230 
BSs16 456.000 100.000 199.000 9.300 9074400.000 1.025 
BSs17 ~01.000 10~.000 200.000 9.300 8340800.000 1.115 
BSsl8 398.000 100.000 200,000 9.300 7960000.000 1.168 
BSs19 397.000 103.000 199.000 9.300 8137309.000 1.143-
BSs20 396.000 101.000 199.000 9.200 7959204.000 1.156 



Lampiran 5
 

PENGUJIAN KUAT TEKAN 
Bata yang disusun seukuran batako 

BA06 403.000 110.250 132.000 44430.750 2.971 
BA07 407.000 111.833 90.000 45516.031 1.977 
BA08 405.000 110.666 106.000 44819.730 2.365 
BA09 395.000 121.916 78.000 48156.820 1.620 
BA10 395.000 119.000 113.000 47005.000 . 2.404 
BAll 384.000 122.916 120.000 47199.744 2.542 
BA12 393.000 112.583 110.000 44245.119 2.486 
BA13 402.000 116.666 152.000 46899.732 3.241 
BA14 384.000 110.416 110.000 42399.744 2.594 
BA15 392.000 114.166 130.000 44753.072 2.905 
BA16 409.000 112.416 152.000 45978.144 3.306 
BA17 400.000 117.000 138.000 46800.000 2.949 
BA18 414.000 112.666 97.000 46643.724 2.080 
BA19 403.000 114.916 120.000 46311.148 2.591 
BA20 392.000 109.416 95.000 42891.072 2.215 



Lampiran 6 

PENGUJIAN KUAT TEKAN 
Batako 

BT01 398.000 98.000 200.000 39004.000 5.128 
BT02 404.000 98.000 287.000 39592.000 7.249 
BT03 403.000 100.000 245.000 40300.000 6.079 
BT04 403.000 98.000 150.000 39494.000 3.798 
BT05 397.000 98.000 115.000 38906.000 2.956 
BT06 397.000 98.000 180.000 38906.000 4.627 
BT07 402.000 98.000 270.000 39396.000 6.853 
BT08 405.000 100.000 172.000 40500.000 4.247 
BT09 405.000 99.000 168.000 40095.000 4.190 
BTlO 403.000 

--­ .. 

100.000 138.000 40300.000 3.424 
BTl1 403.000 100.000 290.000 40300.000 7.196 
BT12 398.000 100.000 135.000 39800.000 3.392 
BT13 405.000 99.000 275.000 40095.000 6.859 
BT14 395.000 98.000 135.000 38710.000 3.487 
BT15 398.000 98.000 183.000 39004.000 4.692 

f.;..~:'~""· ­
-:' ~ 
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Lampiran 7
 

PENGUJlAN KUAT TEKAN 
Beton styrofoam ringan 1 : 3 

B806 400.000 100.000 95.000 40000.000 2.375 
B807 400.000 100.000 80.000 40000.000 2.000 
B808 399.000 100.000 83.000 39900.000 2.080 
B809 399.000 100.000 80.000 39900.000 2.005 
B810 410.000 102.000 75.000 41820.000 1.793 
B811 400.000 100.000 74.000 40000.000 1.850 
B812 400.000 98.000 105.000 39200.000 2.679 
B813 440.000 98.000 82.000 43120.000 1.902 
B814 400.000 99.000 76.000 39600.000 1.919 
B815 400.000 100.000 80.000 40000.000 2.000 
B816 400.000 100.000 74.000 40000.000 1.850 
B817 400.000 100.000 90.000 40000.000 2.250 
B818 400.000 100.000 84.000 40000.000 2.100 
B819 400.000 100.000 78.000 40000.000 1.950 
B820 400.000 100.000 75.000 40000.000 1.875 



Lampiran 8 

PENGUJIAN KUAT TEKAN
 
Beton styrofoam ringan 1 : 4
 

~~'t~II~~~I~~~~.~,~~~I~rll~~~~!~I~I~~j~~
 
BSs01 408.000 100.000 60.000 40800.000 1.471 
BSs02 398.000 100.000 40.000 39800.000 1.005 
BSs03 408.000 100.000 48.000 40800.000 1.176 
BSs04 404.000 98.000 55.000 39592.000 1.389 
BSs05 410.000 99.000 58.000 40590.000 1.429 
BSs06 409.000 98.000 45.000 40082.000 1.123 
BSs07 408.000 100.000 42.000 40800.000 1.029 
BSs08 399.000 100.000 40.000 39900.000 1.003 
BSs09 400.000 98.000 65.000 39200.000 1.658 

,- ­

BSs10 398.000 98.000 40.000 39004.000 1.026 
BSs11 400.000 99.000 60.000 39600.000 1.515 
BSs12 398.000 97.000 46.000 38606.000 1.192 
BSs13 440.000 94.000 65.000 41360.000 1.572 
BSs14 460.000 99.000 48.000 45540.000 1.054 
BSs15 380.000 100.000 60.000 38000.000 1.579 

I 
I 



9 Lampiran 

PENGUJIAN KUAT LENTUR
 
Bata yang disusun seukuran batako
 

1= 300 mm (jarak dari dukungan - dukungan ) 

.. ,KOde,"t·~i:!~~~j~~;",l';;!i~:;1~",r:,jz:t ...
BAOI I 393.000 I 110.830 I 194.000 I 14.600 
BA02 I 398.000 I 113.083 I 198.000 I 15.400 
BA03 I 400.000 I 107.250 i 200.625 I 14.390 
BA04 I 406.000 I 111.250 I 203.875 I 15.000 
BA05 I 399.000 , 112.333 I 199.500 1 15.120 

'" t,.~r~~~"!,),'r't N/~~l 
I 1520.000 I 0.372 
I 1500.000 I 0.387 
I 1065.000 I 0.360 
I 1970.000 I 0.369 
I 1250.000 I 0.379 

•• "·' 
. ,KuatLenful+:,

.' Mfaii,,!~,u'" 

1.646 
1.528 
1.116 
1.923 
1.264 



Lampiran 10 

PENGlJJIAN KlJAT LENTUR
 
Batako
 

1= 300 mm (jarak dari dukungan - dukungan ) 

Kode ..j Panjan~;rI.e.,~r:F)Tinggi ...,.rBer~lt 
:...'...., '," ,•..(lIlm)'i,:""htmm).0",f/',(mm)· .. ,1 '. 1100-:' I..·..,.~(:~:~l:·;:h ;;~~i2iin. "iKuatIkntu~} 

;'; l\{Pa "'+,i~';~;;-

BT16 I 405.000 I 100.000 I 199.000 i 14.200 745.000 0.351 0.853 
BT17 I 405.000 I 99.000 I 198.000 I 14.350 760.000 0.354 0.887 
BT18 I 404.000 I 100.000 I 197.000 I 14.000 645.000 0.347 0.754 
BT19 I 396.000 I 100.000 I 198.000 I 14.500 1090.000 0.366 1.257 
BT20 I 396.000 I 100.000 I 198.0001 14.350 , 550.000 0.362 0.638 
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PENGUJIAN KUAT LENTUR 
Beton styrofoam ringan 1 : 3 

I = 300 mm (jarak dari dukungan - dukungan ) 

,·;'~~~(·.I~(~~:~j!t,J;~~j:,rJ~i~:;~i:\t;' •."~j"t B~b~n,\ I: <~/:'Dl,>t~~~~.~!~r,' 
BS01 400.000 I 100.000 I 200.000 I 8.900 982.500 0.223 I 1.109 
BS02 399.000 I 98.000 I 200.000 I 8.900 812.500 i 0.223 0.937 
BS03 400.000 I 98.000 I 200.000 I 9.000 750.000 0.225 0.865 
BS04 399.000 I 100.000 I 200.000 I 8.900 725.000 0.223 I 0.819 
BS05 400.000 I 100.000 I 200.000 I 8.900 730.000 0.223 0.825 

'." 
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PENGUJIAN KUAT LENTUR
 
Beton styrofoam ringan 1 : 4
 

I = 300 mm (jarak dari dukungan - dukungan ) 

C.K~d.!\:ri;!;2~~f.J:i~~~ iji:::;1Iili ~~~t t '~(~j~>t: N/~m. :\:; Kuj:f:~~~y 
BSs16 I 456.000 I 100.000 I 199.000 I 9.300 470.000 I 0.204 I 0.538 
BSs17 i 401.000 I 104.000 I 200.000 I 9.300 I 312.500 I 0.232 I 0.342 
BSs18 398.000 9.300 I 280.000 0.234 I 0.319 
BSs19 397.000 9.300 I 310.000 0.234 I 0.346 
BSs20 I 396.000 I 101.000 I 199.000 I 9.200 I 325.000 I 0.232 0.370 
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PEMERIKSAAN BERAT JENIS ukuran SILINDER
 
Beton styrofoam ringan 1 : 3
 

.Kode Diameter 
. (mm). 

150.000SOl 
150.000S02 
150.000S03 
150.000S04 

S05 150.000 
S06 150.000 

150.000S07 
150.000S08 
150.000S09 
150.000SlO 

Tinggi 
(mm) 

302.000 
300.000 
300.000 
300.000 

I 300.000 I 

I 302.000 
i 302.000 

300.000 I 

300.000 
300.000 

'Berat 
.(}m) .... 

6.000 
5.600 
5.900 
5.700 
5.800 
6.100 
6.000 
6.000 
6.200 
6.300 

·BJ 
.... t/m3 

1.125 
1.057 
1.113 
1.076 
1.095 
1.144 
1.125 
1.132 
1.170 
1.189 
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PEMERIKSAAN BERAT JENIS ukuran SILINDER
 
Beton styrofoam ringan 1 : 4
 

Kode Diameter 
(mm) ... 

'Tinggi 
(mID) ... 

Berat 
1.···.(k1!) 

S11 150.000 300.000 6.550 
S12 149.500 300.000 6.450 
S13 I 150.000 310.500 6.70CLJ 

6.500S14 150.000 300.000 
SI5 150.000 300.000 6.500 
S16 150.000 315.000 6.750 
SI7 149.500 303.000 6.600 
S18 151.000 302.000 6.650 
S19 150.000 302.000 6.85~--1 

6.700S20 150.000 303.000 

:BJ 
.. .3 >1 
.tIm 

I 

I1.236 
1.225 
1.222 

I 1.227 
1.227 
1.213 
1.242 
1.230 
1.284 

1 1.252 

I' 

Ii 

t--. 
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PENGUJIAN KUAT TEKAN SILINDER 
Beton styrofoam ringan 1 : 3 

Kode 
I .... 

Diameter 
(mm) 

Behan 
(KN) 

fc: 
MPa 

SOl 150.000 I 38.000 2.151 
S02 150.000 20.000 1.132 
S03 150.000 35.000 1.982 
S04 150.000 I 27.000 1.529 
S05 150.000 i 30.000 1.699 
S06 150.000 I 39.000 2.208 
S07 150.000 I 32.000 1.812 
S08 150.000 ! 30.000 1.699 
S09 150.000 i 35.000 1.982 
S10 150.000 40.000 2.265 
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PENGUJIAN KUAT TEKAN SILINDER 
Beton styrofoam ringan 1 : 4 

Kode Diameter. 
(mm) 

Beban· 
(KN) 

Fe 
. ... ·MPa 

Sll 150.000 21.000 1.189 
S12 149.500 38.000 2.166 
S13 150.000 25.500 1.444 
S14 150.000 32.700 1.851 
SIS 150.000 32.700 1.851 
S16 150.000 I 34.300 1.942 
S17 149.500 28.800 1.641 
S18 151.000 35.000 1.955 
S19 150.000 37.200 2.106 
S20 150.000 26.300 1.489 



Lampiran 17 

HARGA SATUAN MATERIAL 

u,;................... ····.T u.....u

. Maferial..... ·!.·....··Safuall· :"
..:i .. ·::·t;-·.:· - . 

illare:a;;(.Rp.).· 
~" 

.Semen I zak (50 kg) I 27,500 

Pasir I m3 30,000 
1

Styrofoam I kg 22,000 

Bata buah 150 

Batako 1 buah ! 1,850 



'I 
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PERHITUNGAN DETAIL HARGA 

• BATAKO 

Volume Batako	 = (OAxO.2xO.l)
 
= 0.008 m3
 

Jwnlah Batako dalam 1 m3 = 1/0,008 = 125 buah batako 
Barga Satuan Batako = Rp. 1,850.001buah 
Total Harga Batako untuk 1 m3 

= Rp. 231,250 

Analisa Harga Satuan Bahan
 
1 M3 Pasangan Batako (1 PC : 4 Ps )
 

0.846 Zak PC Rp. 27,500 = Rp. 23,265 
0.136 m3

. Pasir Rp. 30,000 =Rp. 4,080 
125 buah Batako Rp. 1,850 = Rp. 23 I,250 

Total = Rp. 258,595 

1 M2 Plesteran (1 PC: 4 Ps) dengan Tebal 10 mm 
0.0868 Zak PC Rp. 27,500 = Rp. 2,387 
0.014056 m3 Pasir Rp. 30,000 = Rp. 422 

Total = Rp. 2,809 

Untuk mcnjadi M3 =	 Rp. 2,809 x 10 = Rp. 28,090 

2 sisi = Rp. 28,090 x 2 '-" Rp. 56,180 

Analisa Harga Satuan Upah 
1 M3 Pasangan Batako ( 1 PC : 4 Ps ) : 

0.12 x Kep. Tukang batu Rp. 22 1500 = Rp. 2)00 
1.20 x Tukang hatu Rp. 20,000 = Rp. 24,000 
3.6 x Peket:ia Rp. 12,500 = Rp. 45,000 
0.18 x Mandor Rp. 25,000 = Rp. 4,500 

Total = Rp. 76,200 

1 M2 Plesteran ( 1 PC : 4 Ps ) : 
0.150 x Kep. Tukang batu Rp. 22,500 = Rp. 3,375 
0.015 x Tukang batu Rp. 20,000 = Rp. 300 
0.400 x Pekerja Rp. 12,500 = Rp. 5,000 
0.020 x Mandor Rp. 25,000 = Rp. 500 

Total = Rp. 9)75 
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Untuk menjadi M3 = Rp. 9,175 x 10 = Rp. 91,750 

2 sisi = Rp. 91,750 x 2 = Rp. 183,500 

Total Harga = Rp. 258,595 + Rp. 56,180 + Rp. 76,200 + Rp. 183,500 

= Rp. 574,475fM3 

•	 BATA yang disusun seukuran batako 
Analisa Barga Satuan Bahan 
1 M3 Pasangan Batu Bata ( 1 PC : 4 Ps ) 

500 bh Batu Bata Rp. 150 = Rp. 75,000 
2.536 zak PC Rp. 27,500 = Rp. 69,740 
0.406 m3 Pasir Rp. 30,000 = Rp. 12,180 

Total = Rp. 156,920 

1 M2 Plesteran (1 PC : 4 Ps ) dengan Tebal 10 mm 
0.0868 Zak PC Rp. 27,500 = Rp. 2,387 
0.014056 m3 Pasir Rp. 30,000 = Rp. 422 

Total = Rp. 2,809 

Untuk menjadi M3 = Rp. 2,809 x 10 = Rp. 28,090 

2 sisi = Rp. 28,090 x 2 = Rp. 56,180 

Analisa Barga Satuan Upah 
1 M3 Pasangan batu bata ( 1 PC : 4 Ps ) : 

0.15 x Kep. Tukang batu Rp. 22,500 = Rp. 3,375 
1.50 x Tukang batu Rp. 20,000 = Rp. 30,000 
4.50 x Pekerja Rp. 12,500 = Rp. 56,250 
0.225 x Mandor Rp. 25,000 = Rp. 5,625 

Total = Rp. 95,250 

1 M2 Plesteran ( 1 PC : 4 Ps ) : 
0.150 x Kep. Tukang batu Rp. 22,500 = Rp. 3,375 
0.015 x Tukang batu Rp. 20,000 = Rp. 300 
0.400 x Pekerja Rp. 12,500 = Rp. 5,000 
0.020 x Mandor Rp. 25,000 = Rp. 500 

Total =Rp. 9,175 

Untuk menjadi M3 = Rp. 9,175 x 10 = Rp. 91,750* 
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2 sisi = Rp. 91,750 x 2 = Rp. 183,500 

Total Barga = Rp. 156,920 + Rp. 56,180 + Rp. 95,250 + Rp. 183,500 

= Rp 491,850/M3 

Catatan: * Tebal bata diambil 10 em 

• BETON STYROFOAMRINGAN 1 : 3 

Campuran beton styrofoam ringan 1 : 3 per m3 

Semen 63.492 liter 3.150 t/m3 200 kg 
Pasir 230.769 liter 2.600 tlm 3 600 kg 
Styrofoam 585.739 liter 14.2 kg/m 3 585.739 liter 
Air 120.000 liter 1.000 tlm 3 120 liter 

Harga Semen = (200150)xRp. 27,500	 = Rp. 110,000 
Harga Pasir = 0.231 x Rp. 30,000	 = Rp. 6,930 
HargaStyrofoam = (0.586xI4.2)x Rp. 22,000	 = Rp. 183,067 
Total Barga beton styrofoam ringan 1 : 3 per m 3	 =Rp. 299,997 

~ Rp. 300,000 

Analisa Barga Satuan Bahan 
1 M3 Pasangan Patu Be1ah (1 PC : 4 Ps ) 

0.846 Zak PC Rp. 27,500 = Rp. 23,265 
0.136 m3

. Pasir Kp. 30,000 = Rp. 4,080 
1 m3 Beton Sty 1 : 3 Rp. 3nO,000 = Rp. 300,000 

Total = Rp. 327,345 

1 M2 Plesteran (1 PC: 4'ps) dengan TebaJ 10 mm 
0.0868 Zak PC Rp. 27,500 = Rp. 2,387 
0.014056 m3 Pasir Rp: ~O,OOO = Rp. 422 

Total = Rp. 2,809 

Untuk menjadi M3 
= Rp. 2,809 x 10 = Rp. 28,090 

2 sisi = Rp. 28,090 x:2 = Rp. 56,180 



-........-\
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Analisa Harga Satuan Upah 
1 M3 Pasangan Beton Styrofoam Ringan ( 1 PC : 4 Ps ) : 

0.12 x Kep. Tukang batu Rp. 22,500 = Rp. 2,700 
1.20 x Tukang batu Rp. 20,000 = Rp. 24,000 
3.6 x Pekerja Rp. 12,500 = Rp. 45,000 
0.18 x Mandor Rp. 25,000 = Rp. 4;500' 

Total = Rp. 76,200 

1 M 2 Plesteran ( 1 PC : 4 Ps ) : 
0.150 x Kep. Tukang batu Rp. 22,500 = Rp. 3,375 
0.015 x Tukang batu Rp. 20,000 = Rp. 300 
0.400 x Pekerja Rp. 12,500 = Rp. 5,000 
0.020 x Mandor Rp. 25,000 = Rp. 500 

Total = Rp. 9,175 

Untuk menjadi M 3 
= Rp. 9,175 x 10 = Rp. 91,750 

2 sisi = Rp. 91,750 x 2 = Rp. 183,500 

Total Barga = Rp. 327,345 + Rp. 56,180 + Rp. 76,200 + Rp. 183,500 

= Rp. 643,2251M3 

•	 BETON STYROFOAM RINGAN 1 : 4 

Campuran beton styrofoam ringan 1 : 4 per m3 

Semen I 63.492 liter 3.150 tim; 200 kg 
Pasir 
Styrofoam ~ 

, 

i 
307.692 liter 
508.816 liter 

2.600 tim; 800 kg 
14.2 kg/m'; 508.816 liter 

Air I 120.000 liter 1.000 tim'; 120 liter 

Harga Semen = (200/50)xRp. 27,500 = Rp. 110,000 
Harga Pasir = 0.308x Rp. 30,000 = Rp. 9,240 
Harga Styrofoam = (0.509x14.2)x Rp. 22,000 = Rp. 159,012 
Total Barga beton styrofoam ringan 1 : 4 per m3 

= Rp. 278,252 
~ Rp. 279,000 
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Analisa Harga Satuan Bahan 
1 M3 Pasangan Batu Belah (l PC : 4 Ps ) 

0.846 Zak PC Rp. 27,500 = Rp. 23,265 
0.136 m3

. Pasir Rp. 30,000 = Rp. 4,080 
. 3
1 m Beton Sty 1 : 4 Rp. 291,000 = Rp. 279,000 

Total = Rp. 306,345 

1 M2 Plesteran (l PC : 4 Ps ) dengan Tebal 10 mm 
0.0868 Zak PC Rp. 27,500 = Rp. 2,387 
0.014056 m3 Pasir Rp. 30,000 = Rp. 422 

Total = Rp. 2,809 

Untuk menjadi M3 = Rp. 2,809 x 10 = Rp. 28,090 

2 sisi = Rp. 28,090 x 2 = Rp. 56,180 

Analisa Barga Satuan Upah . 
3 . 

1 M Pasangan Beton Styrofoam Ringan ( 1 PC : 4 Ps ) : 
0.12 x Kep. Tukang batu Rp. 22,500 = Rp. 2,700 
1.20 x Tukang batu Rp. 20,000 = Rp. 24,000 
3.6 x Pekerja Rp. 12,500 = Rp. 45,000 
0.18 x Mandor Rp. 25,000 = Rp. 4,500 

-r:otal = Rp. 76,200 

1 M2 Plesteran ( 1 FC : 4 Ps ) : 
0.150 x Kep. TukangbatuRp. 22,500=Rp. 3)75
 
0015 x Tukang batu Rp. 20,000 = Rp. 300
 
0.400 x Pekerja Rp. 12,500 = Rp. 5,000 
0.020 x Mundor Rp. 25,000 = Rp. 500 

Total = Rp. 9,175 
3 . Untuk menjadi M = Rp. 9,175 x 10 = Rp. 91,750 

2 sisi =.Rp. 91,750 x 2 = Rp. 183,500 

Total Barga = Rp. 306,345 + Rp. 56,180 + Rp. 76,200 + Rp. 183,500 

= Rp. 622,2251M3 

~~-~" 
I 


